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ABSTRAK 

Lutfia. N, Lia. 2022. Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Makalah Mahasiswa 

Bidang Agama Islam. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 

Malam. Pembimbing I: Dr. Hasan Busri M.Pd; Pembimbing II: Dr. Moh. 

Badrih M.Pd. 

 

Kata Kunci: kesalahan, ejaan, makalah mahasiswa 

 

Pemahaman tata bahasa dan kaidah-kaidah kebahasaan sangat penting untuk 

menghasilkan tulisan yang runtut dan padu. Selain itu, karya tulis ilmiah juga 

dapat didefinisikan sebagai laporan tertulis yang diterbitkan dan memaparkan 

hasil penelitian atau pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah 

tim dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati 

oleh masyarakat keilmuan. Alasan dibalik pentingnya penggunaan EYD terutama 

pada penulisan karya tulis ilmiah antara lain karena dengan menggunakan EYD 

bahasa yang digunakan akan menjadi sama bagi para pembaca. 

Terdapat empat cakupan aspek yang dijadikan fokus dalam penelitian 

tentang kesalahan ejaan dalam Makalah Mahasiswa Bidang Agama Islam 1, yaitu 

(1) Kesalahan penggunaan huruf pada makalah Mahasiswa bidang Agama Islam, 

(2) Kesalahan penggunaan tanda baca pada makalah Mahasiswa bidang Agama 

Islam, Kesalahan penggunaan huruf pada makalah Mahasiswa bidang Agama 

Islam, (3) Kesalahan penggunaan tanda baca pada makalah Mahasiswa bidang 

Agama Islam, dan (4) Kesalahan penggunaan unsur serapan pada makalah 

Mahasiswa bidang Agama Islam. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan pada 

makalah mahasiswa jurusan pertanian Universitas Muara Bungo. Sumber data 

penelitian ini adalah berupa makalah agama islam Mahasiswa jurusan pertanian 

Universitas Muara Bungo. Data yang diteliti berupa makalah mahasiswa yang 

berjumlah 5 buah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan untuk 

menganalisis data deskriptif berupa karya tulis makalah mahasiswa.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan ejaan yang sering 

ditemukan dalam makalah agama Islam Mahasiswa jurusan pertanian Universitas 

Muara Bungo berjumlah 4 kesalahan, yaitu kesalahan penggunaan huruf, 

kesalahan penggunaan kata serapan, kesalahan penggunaan kata depan, dan 

kesalahan penggunaan tanda baca. Ditemukan kesalahan penggunaan huruf 
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sebanyak 35 kesalahan, dengan rincian 10 kesalahan penulisan huruf kapital, 12 

kesalahan penulisan huruf miring, dan 13 kesalahan penulisan huruf tebal. 

Kesalahan penggunaan unsur serapan sebanyak 11 kesalahan, kesalahan 

penggunaan kata depan sebanyak 14 kesalahan, dan kesalahan penggunaan tanda 

baca sebanyak 19 kesalahan dengan rincian; 3 kesalahan penggunaan tanda titik, 4 

kesalahan penggunaan tanda koma, 4 kesalahan penggunaan tanda titik dua, 5 

kesalahan penggunaan tanda tanya, dan 3 kesalahan tanda kurung. Ditemukan 

pula sebanyak 9 kesalahan penggunaan tanda baca dalam Makalah Mahasiswa 

Bidang Agama Islam 1.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini dikemukakan beberapa hal terkait dengan latar belakang 

penelitian, meliputi (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan 

penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) penegasan istilah.  

1.1 Konteks Penelitian 

  Bahasa merupakan suatu penghubung untuk tiap individu berinteraksi dengan 

individu atau kelompok lain.  Bahasa merupakan rangkaian bunyi yang dihasilkan 

dari alat ucap berupa rangkaian kata yang dapat dimengerti oleh lawan bicara atau 

melalui hasil tulisan untuk pembaca. Bahasa tidak hanya dituangkan melalui 

ucapan, tetapi juga dapat dituangkan melalui tulisan. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Suyatno (2015: 13), bahwasanya Bahasa tulis merupakan 

komunikasi atau tuturan secara tidak langsung karena menggunakan huruf sebagai 

unsur utama dalam tulisannya untuk membuat deretan kata berupa Bahasa yang 

dapat dimengerti pembacanya.  

  Bahasa tulis sendiri menurut Suyatno (2015:37) memiliki beberapa ciri-ciri, 

yakni (1) kehadiran pembaca tidak diwajibkan, (2) memerlukan tulisan sesuai tata 

bahasa, (3) ditulis dengan kalimat yang lengkap, (4) komunikasi formal, dan (5) 

teks tersusun secara teknis. Dari rangkaian bahasa tulis tersebut terciptalah sebuah 

hasil berupa karya tulis. Yakni karangan atau tulisan yang didasarkan pada fakta 

maupun fiksi berdasarkan kaidah penulisannnya masing-masing.  
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 Berdasarkan pendapat Suyatno tersebut, sebuah karya tulis untuk ditujukan 

kepada pembaca harusnya menyesuaikan dengan kaidah kebahasaan. Seperti 

halnya penulisan makalah yang ditujukan kepada khayalak umum haruslah 

menggunakan kaidah kebahasaan yang baik dan benar.  Bahasa Indonesia 

mengalami perkembangan yang sangat pesat sebagai dampak kemajuan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. Penggunaan ejaan juga semakin luas dalam 

beragam ranah pemakaian, baik secara lisan maupun tulis. Maka dari itu, 

dibutuhkannya kesadaran penulis untuk memperbaiki penggunaan ejaan agar 

sesuai dengan PUEBI. 

  Ejaan merupakan aspek kebahasaan penting. Khususnya dalam bahasa tulis 

agar penggunaan Bahasa tulis dapat tertata dengan rapi sesuai panduan. Namun 

demikian, dalam penggunaan bahasa ada saja seseorang yang mengalami 

kesalahan dalam penggunaan ejaan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Putra 

(2017:2) dalam aktivitas berbahasa tulis khususnya penulisan karya ilmiah, ejaan 

memegang peranan penting agar tulisan yang dibuat tertata dengan baik. 

  Pentingnya penggunaan EYD terutama pada penulisan karya tulis ilmiah 

antara lain karena dengan menggunakan EYD bahasa yang digunakan akan 

menjadi sama bagi para pembaca. Pembaca karya tulis ilmiah dari beragam suku 

dan budaya, akan disatukan oleh satu yakni Bahasa Indonesia. Pembaca akan 

lebih mudah memahami isi dari artikel ilmiah tersebut, yang mungkin nantinya 

dapat dijadikan sebagai pedoman untuk penulisan karya ilmiah di masa yang akan 

datang. Dengan menggunakan EYD yang benar, seperti menggunakan tata bahasa 

yang baik, tanda baca, huruf kapital, dan lain sebagainya, maksud dan tujuan dari 
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penulis dapat tersampaikan secara jelas kepada pembaca. Sebagaimana pendapat 

Wahyuni (2018:70) dalam jurnalnya, Ejaan telah dicatat sebagai bagian penting 

dari akuisisi pembelajaran dan literasi siswa. analisis kesalahan berbahasa 

mempunyai berbagai tujuan dan manfaat, baik yang bersifat linguistis, praktis, 

politis, sosiokultural, dan sebagainya, yang bisa dipergunakan dalam proses 

pembelajaran bahasa.  

 Berdasarkan pentingnya ejaan, maka kesalahan-kesalahan dalam penulisan 

ejaan haruslah diperbaiki. Untuk meluruskan kesalahan ejaan, diperlukan sebuah 

analisis karya tulis.  

Hal ini terlihat seperti yang dikemukakan oleh Hendricson dan Corder yang 

dikutip oleh Nababan dalam jurnal Wahyuni (2018:70), mereka mengatakan 

bahwa:  

Analisis kesalahan bahasa itu berguna untuk mengetahui beberapa hal 

mengenai kesalahan yang dibuat oleh pembelajar bahasa sasaran yaitu: (1) 

Kesalahan berguna sebagai tanda bahwa pembelajar bahasa sasaran memang 

sungguh belajar, (2) Kesalahan merupakan indikator bahwa ada kemajuan, (3) 

Kesalahan memberikan umpan balik tentang efektivitas materi ajar dan 

metode penyajian oleh pengajar, (4) Kesalahan menunjukan bagian mana dari 

suatu silabus bahasa yang belum dipelajari dengan sempurna, (5) Kesalahan 

yang banyak dibuat dapat menjadi bahan untuk penulisan latihan perbaikan. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat kita lihat pentingnya ejaan Bahasa 

Indonesia dalam penulisan.  

  Salah satu wujud keterampilan menulis adalah dapat menuangkan tulisan 

dalam bentuk karya tulisan ilmiah. Dalman menjelaskan bahwa karya tulis ilmiah 

merupakan pemaparan suatu permasalahan ilmiah dengan logis, sistematis, dapat 

dipertanggungjawabkan secara empiris, dan objektif. Oleh karena itu, dalam 

menulis karya ilmiah tidak boleh asal tulis.  

 Pemahaman tata bahasa dan kaidah-kaidah kebahasaan sangat penting untuk 

menghasilkan tulisan yang runtut. Menurut Kridalaksana dalam jurnal Agustina 
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dan Oktavia (2019: 63) Kesalahan dalam bidang ejaan pada dasarnya berasal dari 

tiga cabang linguistik sekaligus. Yakni (1) aspek fonologis yang membahas 

mengenai penggambaran fonem dengan huruf dan penyusunan abjad, (2) Aspek 

morfologis yang membahas mengenai satuan-satuan morfem, dan (3) sintaksis 

yang membahas tentang penandaan ujaran berupa tanda baca. 

  Proses dalam menganalisis kesalahan-kesalahan penulisan diperlukan sebuah 

analisis. Analisis kesalahan berbahasa sendiri, menurut Suryaningsih (2018: 15-

16) yaitu suatu metode yang digunakan oleh peneliti dan guru bahasa, yang dapat 

meliputi pengumpulan sampel, mengidentifikasi kesalahan pada sampel, 

penjelasan kesalahan, klasifikasi kesalahan berdasarkan penyebab, serta evaluasi 

pada besarnya kesalahan tersebut. Ada banyak sekali jenis kesalahan berbahasa, 

diantaranya yaitu dalam  kaitannya dengan tataran ejaan, fonologi, morfologi, 

semantik, sintaksis, dan diksi. 

  Karya tulis makalah dari Mahasiswa Universitas Muara Bungo ditemukan 

beberapa kesalahan di bidang ejaan. Berdasarkan dari hasil skemata penulis, ada 

beberapa Mahasiswa Universitas Muara Bungo yang masih kurang paham 

mengenai tata cara menulis sesuai dengan kaidah penulisan ejaan yang benar. 

Sehingga muncullah kesalahan ejaan pada setiap makalahnya. Hal itu dapat 

dibuktikan dengan adanya perbincangan antara peneliti dengan beberapa 

Mahasiswa Universitas Muara Bungo mengenai ketepatan penulisan makalah. 

Maka diperlukan sebuah analisis kesalahan berbahasa khususnya pada kesalahan 

ejaan.  
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  Peneliti memilih makalah mahasiswa Fakultas Pertanian pada Mata Pelajaran 

Agama Islam 1 di Universitas Muara Bungo yang berlokasi di Kabupaten Bungo, 

Kota Jambi sebagai objek penelitian. Karena masih banyak ditemukan kesalahan 

dalam penulisan ejaan pada hasil tulisan makalah mahasiswa Agama Islam 

Mahasiswa Universitas Muara Bungo.  Makalah yang digunakan merupakan hasil 

kerja mahasiswa yang berjumlah 6 kelompok selama menempuh mata kuliah 

Agama Islam Fakultas Pertanian pada semester 2. 

  Kesalahan berbahasa pada karya ilmiah tentunya dapat berpengaruh pada para 

pembaca dan penulis. Semakin sering para pembaca dan penulis menyerap dan 

menggunakan tatanan ejaan yang salah, maka akan terbiasa menggunakan tatanan 

yang salah. Setelah adanya pembenahan dalam karya tulis, penulis akan semakin 

memperbaiki kualitas tulisan. Dengan begitu, para pembaca yang mencari 

referensi untuk belajar menulis tidak mengikuti kesalahan yang sama.  

  Beberapa penelitian yang pernah dilakukan relevan dengan penelitian ini, 

salah satunya yang dilakukan oleh Syafyahya dan Yades (2020) berjudul “Diksi 

dan Gaya Berbahasa Generasi Milenial.” Penelitian ini berfokus pada penggunaan 

diksi dan gaya bicara anak muda (millenial) di kota Palembang. Hasil dari 

penelitian tersebut berupa sub-sub yang menjabarkan contoh penggunaan bahasa 

gaul dan kesalahan diksi yang digunakan tak sesuai dengan tatanan bahasa 

Indonesia yang sesunguhnya.  Perbedaan penelitian pertama dengan penelitian ini 

yakni terletak pada fokus penelitiannya. Relevansi penelitian Syafyahya dan 

Yades yaitu sama-sama meneliti kesalahan berbahasa. Penelitian terdahulu 

berfokus pada penggunaan diksi dan gaya bicara anak muda (millenial) di kota 
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Palembang. Sedangkan penelitian ini meneliti kesalahan ejaan pada makalah 

agama islam mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muara Bungo.  

  Kedua, penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Sumadi (2020) berjudul “Diksi Bahasa Indonesia 

dalam Surat Dinas, Laporan, dan Papan Nama Ruang pada Badan Publik di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.” Penelitian ini berfokus pada kesalahan 

penggunaan Diksi dalam surat dinas, laporan, dan papan nama yang terpajang 

pada Badan Publik di Kota Yogyakarta. Hasil dari penelitian tersebut yaitu berupa 

sub-sub penjabaran kesalahan berbahasa penggunaan diksi yang ditemukan dalam 

objek penelitian tersebut. Relevansi penelitian kedua dengan penelitian ini sama-

sama membahas mengenai kesalahan berbahasa. Sedangkan perbedaan antara 

penelitian Sumadi dengan peneliti adalah Sumadi meneliti mengenai kesalahan 

diksi, sedangkan peneliti meneliti tentang kesalahan ejaan.  

  Ketiga, penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Siska Oktaviani (2021) berjudul “Analisis 

Kesalahan Berbahasa Kata Pengantar Skripsi Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara”. Penelitian ini berfokus pada kesalahan diksi, 

ejaan dan kalimat efektif pada kata pengantar skripsi Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukan bahwa masih 

terdapat kesalahan penulisan bahasa Indonesia dalam kata pengantar skripsi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 
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Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tahun 2019, yaitu 

kesalahan kesalahan ejaan 60%, kesalahan diksi 13%, dan kesalahan kalimat 

efektif 27%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kesalahan penulisan bahasa 

Indonesia yang dominan muncul adalah aspek kesalahan ejaan. Relevansi 

penelitian Siska Oktaviani dengan penelitian ini sama-sama membahas mengenai 

kesalahan berbahasa dibidang ejaan. Perbedaan penelitian Siska dengan peneliti 

adalah Siska dalam membahas mengenai ejaan hanya berfokus pada kesalahan 

tanda baca dan kesalahan penggunaan huruf kapital. Sedangkan penelitian ini 

berfokus pada kesalahan huruf, tanda baca, unsur serapan, dan kata depan. 

  Penelitian ini berfokus pada hasil karya tulis ilmiah milik mahasiswa di 

Universitas Muara Bungo. Karya tulis ilmiah berupa makalah ini merupakan hasil 

kerja mahasiswa dalam menempuh mata kuliah Agama Islam yang ditempuh pada 

semester 2. Merupakan penelitian terbaru yang mengunggah hasil kerja makalah 

Agama Islam Mahasiswa di Universitas Muara Bungo. Berdasarkan latar 

belakang yang dipaparkan tersebut, maka penulis bermaksud mengangkat judul 

penelitian “Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Makalah Agama Islam 1 

Mahasiswa Universitas Muara Bungo”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan, maka rumusan 

masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan huruf pada makalah Mahasiswa 

Bidang Agama Islam? 
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(2) Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan kata serapan pada makalah 

Mahasiswa bidang Agama Islam? 

(3) Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan kata depan pada makalah 

Mahasiswa bidang Agama Islam? 

(4) Bagaimana bentuk kesalahan tanda baca pada makalah Mahasiswa bidang 

Agama Islam? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

(1) Mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan huruf pada makalah 

Mahasiswa Bidang Agama Islam. 

(2) Mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan kata serapan pada makalah 

Mahasiswa Bidang Agama Islam. 

(3) Mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan kata depan pada makalah 

Mahasiswa Bidang Agama Islam. 

(4) Mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan tanda baca pada makalah 

Mahasiswa Bidang Agama Islam. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adanya penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pembaca dan pihak-pihak terkait. Adapun manfaat tersebut dijabarkan sebagai 

berikut: 

2.4.1 Manfaan Teoritis 

 Berdasarkan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

bagi pembaca mengenai kesalahan ejaan, khususnya mengenai materi kesalahan 

penggunaan huruf, kesalahan penggunaan tanda baca, kesalahan penulisan unsur 

serapan, dan kesalahan penggunaan kata depan.  

2.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa. 

Hasil riset ini diharapkan mampu digunakan sebagai sumber pengetahuan 

mengenai tata cara penulisan Ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.  Selain 

itu dapat dijadikan bahan acuan dalam memperbaiki kesalahan ejaan guna 

meminimalisir kesalahan-kesalahan yang sama dalam penggunaan ejaan pada 

karya tulis ilmiah khususnya makalah.  

2. Bagi Guru. 

Sebagai pertimbangan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kemampuan 

menulis mengenai kesalahan ejaan. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk 

mengetahui kesalahan penggunaan ejaan, khususnya penggunaan huruf, 

penggunaan tanda baca, penggunaan unsur serapan, dan penggunaan kata depan, 
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sehingga dapat memperbaiki cara pembelajaran agar mengurangi kesalahan 

penggunaan ejaan pada anak didiknya.  

3. Bagi Peneliti. 

Manfaat penelitian untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

menyumbangkan kontribusi berupa hasil riset bagi studi berikutnya yang akan 

menjalankan studi serupa terkait kesalahan penggunaan ejaan dalam penulisan 

karya ilmiah. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah pengetahuan tentang analisis 

kesalahan penggunaan ejaan pada karya tulis ilmiah berupa makalah.  

1.5 Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini telah dilakukan penggunaan istilah yang secara 

oprasional digunakan dalam penelitian. Serta, guna menghindari ambiguitas 

penelitian juga salah tafsir pemahaman, maka dijelaskan penegasan istilah sebagai 

berikut: 

(1) Kesalahan Ejaan merupakan pemakaian bentuk-bentuk penulisan ejaan yang 

meliputi penulisan huruf, kata, tanda baca, dan penulisan unsur serapan yang 

tidak sesuai dari sistem kaidah penulisan bahasa Indonesia yang telah 

ditetapkan dalam buku Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan.  

(2) Karya ilmiah merupakan pemaparan suatu permasalahan ilmiah dengan logis, 

sisitematis, dapat dipertanggungjawabkan secara empiris, dan objektif. Larya 

tulis ilmiah dibuat untuk memecahkan suatu permasalahan dengan landasan 

teori dan metode-metode ilmiah. Biasanya, penulisan karya ilmiah dituliskan 

secara runtut dan sistematis.  
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(3) Makalah merupakan karya tulis atau hasil kerja siswa/mahasiswa sebagai 

laporan hasil pelaksanaan tugas sekolah atau perguruan tinggi. Biasanya, 

karya tulis ini memuat pemikiran mengenai suatu masalah atau topik tertentu 

yang ditulis secara sistematis dan disertai analisis yang logis dan objektif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan tentang (1) Hakikat kesalahan berbahasa, (2) 

Pengertian Kesalahan berbahasa, (3) Pengertian kesalahan ejaan, (4) Perbedaan 

antara kesalahan dengan kekeliruan, (5) Jenis-jenis kesalahan berbahasa, dan (6) 

Hubungan karya ilmiah dengan ejaan.  

2.1 Hakikat Kesalahan Berbahasa 

Kesalahan berbahasa menurut James (1998:1) dalam bukunya menyatakan 

language error as an unsuccessful bit of language. Hal ini berarti bahwa 

kesalahan berbahasa merupakan kegagalan dalam menggunakan bahasa. 

Kemudian menurut George (1972) kesalahan berbahasa adalah pemakaian bentuk-

bentuk bahasa yang tak diinginkan, baik oleh penyusun program pengajaran 

bahasa maupun oleh gurunya. Bentuk-bentuk bahasa yang dimaksudkan meliputi 

fonologi (system bunyi), morfologi (bentuk kata), sintaksis (struktur kalimat), dan 

leksikon (pemilihan kata). Ada dua istilah penting yang harus dibedakan dalam 

masalah kesalahan berbahasa yaitu istilah errors dan mistake. Menurut Ellis, 

(1994:5) bahwa an error is lack of competence and mistake is performance 

deviant. Hal ini berarti bahwa yang dimaksud dengan error adalah kesalahan 

disebabkan kurang akan pengetahuan sedangkan mistake dikarenakan 

penyimpangan dalam melakukan ujaran. Kemudian James, (1998:78) memberikan 

defenisi error as being an instance of language that is unintentionally deviant and 

is not self-corrigible by its author, dan mistake is either intentionally or 

unintentionally deviant and self-corrigible. Hal ini berarti bahwa error terjadi 
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apabila suatu kesalahan terjadi di luar pengetahuan atau tidak mempunyai suatu 

pengetahuan. Sedangkan mistake yaitu suatu kekeliruan yang terjadi karena 

menyimpang dari pengujarannya. 

2.1.1 Pengertian Kesalahan Berbahasa 

Menurut seorang pakar linguistik Noam Comsky (dalam Aprianti, 2020: 

22) membedakan antara kesalahan berbahasa (error) dengan kekeliruan berbahasa 

(mistake), keduanya memang sama-sama pemakaian bentuk tuturan yang 

menyimpang, akan tetapi kesalahan berbahasa terjadi secara sistematis karena 

belum dikuasainya kaidah bahasa yang benar. Sedangkan kekeliruan berbahasa 

bukan terjadi secara sistematis, melainkan dikarenakan gagalnya merealisasikan 

kaidah bahasa yang sebenarnya sudah dikuasai. 

Kekeliruan dalam berbahasa disebabkan karena faktor performansi, 

sedangkan kesalahan berbahasa disebabkan faktor kompetensi. Faktor 

performansi meliputi keterbatasan ingatan atau kelupaan sehingga menyebabkan 

kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau 

kalimat. Kekeliruan ini bersifat acak, maksudnya dapat terjadi pada berbagai 

tataran linguistik. Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki sendiri oleh siswa yang 

bersangkutan dengan cara lebih mawas diri dan lebih memusatkan perhatian pada 

pembelajaran. Sedangkan kesalahan yang di sebabkan faktor kompetensi adalah 

kesalahan yang disebabkan siswa belum memahami sistem linguistik bahasa yang 

digunakannya. Kesalahan berbahasa akan sering terjadi apabila pemahaman siswa 

tentang sistem bahasa kurang. Kesalahan berbahasa dapat berlangsung lama 

apabila tidak diperbaiki.  
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Sedangkan menurut menurut Tarigan (dalam Setyawati, 2010:75), dalam 

kehidupan sehari-hari dikenal kata “kesalahan” dan “kekeliruan” sebagai kata 

yang bersinonim, dua kata yang mempunyai makna kurang lebih sama. 

Kekeliruan pada umumnya disebabkan oleh faktor performa, yaitu keterbatasan 

dalam mengingat sesuatu atau kelupaan menyebabkan kekeliruan dalam 

melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau kalimat dan 

sebagainya. Sebaliknya, kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya, 

siswa memang belum memahami sistem bahasa yang digunakannya. 

2.1.2 Pengertian Kesalahan Ejaan 

Ejaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam Sriyanto 

(2016:5) ejaan adalah kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat dan 

sebagainya) dalam tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca.  

Sedangkan menurut Farika (2006:3) Ejaan adalah keseluruhan peraturan 

bagaimana melambangkan bunyi-bunyi ujaran, bagaimana menempatkan huruf 

besar dan huruf kecil, bagaimana menempatkan tanda-tanda baca, bagaimana 

memotong suku kata (pemenggalan suku kata), serta bagaimana menggabungkan 

kata-kata. Dengan demikian, dari definisi ejaan yang dijelaskan dapat dikatakan, 

bahwa ejaan berkaitan dengan penulisan huruf (huruf besar/kapital dan huruf 

miring), penulisan kata, penulisan angka/bilangan, dan penulisan tanda baca. 
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2.1.3 Perbedaan antara Kesalahan dengan Kekeliruan 

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal kata "kesalahan" dan 

"kekeliruan" sebagai dua kata yang bersinonim, dua kata yang mempunyai makna 

yang kurang lebih sama. Istilah kesalahan (error) dan kekeliruan (anak) dalam 

pengajaran bahasa dibedakan yakni penyimpangan dalam pemakaian bahasa. 

Kekeliruan pada umumnya disebabkan oleh faktor performansi Keterbatasan 

dalam mengingat sesuatu menyebabkan kekeliruan dalam melafalkan bunyi 

bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau kalimat, dan sebagainya.  

Kekeliruan ini bersifat acak, artinya dapat terjadi pada setiap tataran 

linguistik. Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki oleh para siswa sendiri bila yang 

bersangkutan lebih mawas diri, lebih sadar atau memusatkan perhatian. Siswa 

sebenarnya sudah mengetahui sistem linguistik bahasa yang digunakannya, 

namun karena sesuatu hal dia lupa akan sistem tersebut. Kelupaan ini biasanya 

tidak lama, karena itu pula kekeliruan itu sendiri tidak bersifat lama. 

Sebaliknya, kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya, siswa 

memang belum memahami sistem linguistik bahasa yang digunakannya. 

Kesalahan biasanya terjadi secara konsisten, jadi secara sistematis. Kesalahan itu 

dapat lama apabila tidak diperbaiki. Perbaikan biasanya dilakukan oleh guru, 

misalnya melalui pengajaran remedial, latihan, praktek, dan sebagainya. Sering 

dikatakan bahwa kesalahan merupakan gambaran terhadap pemahaman siswa 

terhadap sistem bahasa yang sedang dipelajarinya. Bila tahap pemahaman siswa 

terhadap sistem bahasa yang sedang dipelajarinya ternyata kurang maka kesalahan 
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sering terjadi, dan kesalahan akan berkurang apabila tahap pemahaman semakin 

meningkat. 

2.1.4 Jenis-Jenis Kesalahan Berbahasa 

Adapun jenis-jenis kesalahan berbahasa yang diungkapkan ada dua yaitu 

kesalahan bidang diksi (Lutfi Aji Taufandi: 2014) dan ejaan (PUEBI: 2016). 

2.1.3.1 Kesalahan Bidang Diksi 

Kesalahan diksi ini meliputi kesalahan kalimat yang disebabkan oleh 

kesalahan pemakaian kata. 

(1) Penggunaan Kata tidak Tepat  

Ada beberapa kata yang digunakan secara tidak tepat. Kata dari atau 

daripadasering digunakan secara tidak tepat, seperti yang terdapat dalam contoh 

berikut. Hasildaripada penjualan saham akan digunakan untuk memperluas 

Bidang Usaha. Kalimatdiatas itu seharusnya tanpa kata daripada karena kata 

daripada digunakan untuk membandingkan dua hal. Misalnya, tulisan itu lebih 

baik daripada tulisan saya. Di dalam kalimat berikut juga terdapat pemakaian kata 

secara tidak benar. 

(2) Penggunaan Kata Berpasangan 

Ada sejumlah kata yang pemakaiannya berpasangan (disebut juga 

konjungsiKorelatifa), seperti, baik, maupun, bukan, melainkan, tidak, tetapi, 

antara, dan. Di dalam contoh-contoh berikut dikemukakan pemakaian kata 

berpasangan secara tidak tepat. Pemakaian kata berpasangan tidak tepat. Baik 

pedagang ataupun konsumen masihmenunggu kepastian harga sehingga tidak 
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terjadi transaksi jual beli. Perbaikan. Baik pedagang maupun konsumen masih 

menunggu kepastian harga sehingga tidak terjaditransaksi jual beli. 

(3) Penggunaan Dua Kata 

Kenyataan terdapat pemakaian dua kata yang makna dan fungsi kurang lebih 

sama. Kata-kata yang sering dipakai secara serentak itu, bahkan pada posisi yang 

sama, antara lain, ialah, adalah, merupakan, agar supaya, demi untuk, seperti 

misalnya, atau daftar nama-nama, seperti pada contoh berikut. Pemakaian dua 

kata yang tidak benar peningkatan mutu. Pemakian bahasa Indonesia adalah 

merupakan kewajiban kita semua. Perbaikan peningkatan mutu pemakaian bahasa 

Indonesia adalah tugas kita bersama. 

(4) Penghubung Antar Kalimat dan Kata Maka  

Kata maka sering menyertai ungkapan penghubung antar kalimat, seperti 

sehubungan dengan itu maka, oleh karena itu maka, dengan demikian maka, 

setelah itu maka, jika demikian maka, sebagai mana terlihat pada contoh-contoh 

berikut. Sehubungan dengan itu maka suatu penelitian harus dibatasi secara jelas 

supaya simpulannya terandalkan. Oleh karena itu maka perencanaan penelitian 

harus disusun berdasarkan observasi lapangan. Dengan demikian maka rencana 

yang disusun dapat dilaksanakan dengan baik. Jika demikian maka peneliti tidak 

akan menemukan hambatan. Setelah itu maka peneliti dapat menyusun rencana 

penelitian tahap berikutnya. 

Contoh kalimat-kalimat itu banyak terdapat dalam ragam bahasa lisan. Kata 

maka kalimat-kalimat Itu ditiadakan dan digunakan tanda koma karena kata maka 
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tidak menyandang fungsi, atau unsur penghubung antarkalimat itu ditiadakan 

sehingga kata maka menjadi penghubung antarkalimat, dan susunan kalimat 

menjadi gramatikal. Perbaikan kalimat diatas sehubungan dengan itu, suatu 

penelitian harus dibatasi secara jelas supaya simpulannya terandalkan. Oleh 

karena itu, perencanaaan penelitian harus disusun berdasarkan observasi lapangan. 

Dengan demikian, rencana yang disusun dapat dilaksanakan denganbaik. Jika 

demikian, peneliti tidak akan menemukan hambatan. Setelah itu, peneliti dapat 

menyusun rencana penelitian tahap berikutnya. 

(5) Perniadaan Preposisi  

Banyak orang sering tidak menyatakan unsur preposisi yang menyertai verbal 

di dalam penggunaan bahasa. Verbal yang disertai preposisi itu kebanyakan 

berupa verbal intransitif. Berikut dikemukakan contoh verbal tanpa preposisi, 

mereka pergi luar kota beberapa hari yang lalu.Mahasiswa di kelas ini terdiri 20 

pria dan 25 wanita. Verbal pengisi predikat kalimat-kalimat tersebut perlu 

dilengkapi dengan preposisi sehingga menjadi lebih jelas pertalian maknanya dan 

kalimat itu menjadi gramatikal. Perbaikan kalimat di atas mereka pergi luar kota 

beberapa hari yang lalu. Mahasiswa di kelas ini terdiri 20 pria dan 25 wanita. 

2.1.3.2 Kesalahan Bidang Ejaan 

  Mustakim (1994: 128) mengemukakan bahwa ejaan adalah ketentuan yang 

mengatur penulisan huruf menjadi satuan yang lebih besar berikut penggunaan 

tanda baca. Ejaan yang digunakan dalam bahasa Indonesia saat ini dikenal dengan 

sebutan ejaan yang disempurnakan (EYD). Ejaan ini ditetapkan pada tahun 1972. 



19 
 

 

Ejaan sebelumnya, seperti ejaan Ch. A. Van Ophuijsen (1901), ejaan Suwandi 

(1947), dan ejaan (1966). 

  Pada tanggal 12 Oktober 1972, panitia pengembangan bahasa Indonesia 

Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, menerbitkan buku “Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan” dengan penjelasan kaidah 

penggunaan yang lebih luas. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan surat 

keputusan NO. 196/1975 memberlakukan “Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah”. Ejaan 

yang disempurnakan ini terdiri atas empat bab, yaitu (1) pemakaian huruf, (2) 

penulisan kata, (3) pemakaian tanda baca, dan (4) penulisan unsur serapan (EYD, 

2013: 1). 

A. Penulisan Huruf 

1) Huruf Kapital  

a. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat. Misalnya:  

Apa maksudnya?  

Dia membaca buku.  

Kita harus bekerja keras.  

Pekerjaan itu akan selesai dalam satu jam. 

b. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang, termasuk 

julukan. Misalnya: 

Amir Hamzah    Jenderal Kancil 

Dewi Sartika     Dewa Pedang 

Halim Perdanakusumah   Wage Rudolf Supratman 
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Alessandro Volta    André-Marie Ampère 

Catatan: 

(1) Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama orang yang 

merupakan nama jenis atau satuan ukuran. Misalnya: 

Pohon jambu  mesin diesel 

5 ampere  10 volt 

(2) Huruf kapital tidak dipakai untuk menuliskan huruf pertama kata 

yang bermakna ‘anak dari’, seperti bin, binti, boru, dan van, atau 

huruf pertama kata tugas. Misalnya: 

Abdul Rahman bin Zaini  Siti Fatimah binti Salim 

Indani boru Sitanggang  Charles Adriaan van   

      Ophuijsen 

c. Huruf kapital dipakai pada awal kalimat dalam petikan langsung. 

Misalnya:  

Adik bertanya, “Kapan kita pulang?”  

Orang itu menasihati anaknya, “Berhati-hatilah, Nak!” 

“Mereka berhasil meraih medali emas,” katanya. 

“Besok pagi,” kata dia, “mereka akan berangkat.”  

d. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata nama agama, kitab 

suci, dan Tuhan, termasuk sebutan dan kata ganti untuk Tuhan. Misalnya:  

Islam     Alquran  

Allah     Tuhan 
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Allah akan menunjukkan jalan kepada hamba-Nya. Ya, Tuhan, 

bimbinglah hamba-Mu ke jalan yang Engkau beri rahmat. 

e. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan 

kekerabatan, seperti bapak, ibu, kakak, adik, dan paman, serta kata atau 

ungkapan lain yang dipakai dalam penyapaan atau pengacuan. Misalnya: 

“Kapan Bapak berangkat?” tanya Hasan. 

Dendi bertanya, “Itu apa, Bu?”  

“Silakan duduk, Dik!” kata orang itu. 

2) Penulisan Huruf Miring 

a. Huruf miring dipakai untuk menuliskan judul buku, nama majalah, atau 

nama surat kabar yang dikutip dalam tulisan, termasuk dalam daftar 

pustaka.  

b. Huruf miring dipakai untuk menegaskan atau mengkhususkan huruf, 

bagian kata, kata, atau kelompok kata dalam kalimat.  

c. Huruf miring dipakai untuk menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa 

daerah atau bahasa asing.  

B. Penulisann Kata 

1) Bentuk terikat yang diikuti oleh kata yang berhuruf awal kapital atau 

singkatan yang berupa huruf kapital dirangkaikan dengan tanda hubung (-). 

2) Bentuk maha yang diikuti kata turunan yang meng-acu pada nama atau 

sifat Tuhan ditulis terpisah dengan huruf awal kapital.  



22 
 

 

3) Bentuk maha yang diikuti kata dasar yang mengacu kepada nama atau sifat 

Tuhan, kecuali kata esa, ditulis serangkai. 

4) Penulisan Bentuk Ulang 

Bentuk ulang ditulis dengan menggunakan tanda hubung (-) di antara 

unsur-unsurnya. Misalnya:    

anak-anak  biri-biri  

buku-buku  cumi-cumi  

hati-hati  kupu-kupu 

5) Gabungan Kata 

(1) Gabungan kata yang dapat menimbulkan salah pengertian ditulis 

dengan membubuhkan tanda hubung (-) di antara unsur-unsurnya. 

Misalnya:  

anak-istri pejabat    anak istri-pejabat  

ibu-bapak kami    ibu bapak-kami  

buku-sejarah baru   buku sejarah-baru  

(2) Gabungan kata yang penulisannya terpisah tetap ditulis terpisah jika 

mendapat awalan atau akhiran. Misalnya: 

bertepuk tangan 

menganak sungai 

(3) Kata depan, seperti di, ke, dan dari, ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya. 
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6) Partikel  

(1) Partikel -lah, -kah, dan -tah ditulis serangkai dengan kata yang 

mendahuluinya. 

(2) Partikel pun ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya. 

(3) Partikel pun yang merupakan unsur kata penghubung ditulis serangkai. 

(4) Partikel per yang berarti ‘demi’, ‘tiap’, atau ‘mulai’ ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya. 

7) Kata ganti ku- dan kau- ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya, 

sedangkan -ku, -mu, dan -nya ditulis serangkai dengan kata yang 

mendahuluinya. 

C. Tanda Baca 

1) Tanda Titik 

(1) Tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan. 

(2) Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan, 

ikhtisar, atau daftar. 

(3) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik 

yang menunjukkan waktu atau jangka waktu. 

(4) Tanda titik tidak dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau 

kelipatannya yang tidak menunjukkan jumlah. 

(5) Tanda titik tidak dipakai di belakang (a) alamat penerima dan pengirim 

surat serta (b) tanggal surat. 

2) Tanda Koma 
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(1) Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian 

atau pembilangan.  

(2) Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung, seperti tetapi, 

melainkan, dan sedangkan, dalam kalimat majemuk (setara). 

(3) Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat yang mendahului 

induk kalimatnya. 

(4) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan peng-hubung 

antarkalimat, seperti oleh karena itu, jadi, dengan demikian, 

sehubungan dengan itu, dan meskipun demikian.  

(5) Tanda koma dipakai sebelum dan/atau sesudah kata seru, seperti o, ya, 

wah, aduh, atau hai, dan kata yang dipakai sebagai sapaan, seperti Bu, 

Dik, atau Nak. 

(6) Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian 

lain dalam kalimat.  

(7) Tanda koma dipakai di antara (a) nama dan alamat, (b) bagian-bagian 

alamat, (c) tempat dan tanggal, serta (d) nama tempat dan wilayah atau 

negeri yang ditulis berurutan. 

(8) Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan atau 

keterangan aposisi.  

(9) Tanda koma dapat dipakai di belakang keterangan yang terdapat pada 

awal kalimat untuk menghindari salah baca/salah pengertian. 

3) Tanda Hubung 

(1) Tanda hubung dipakai untuk menyambung unsur kata ulang. 
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(2) Tanda hubung dapat dipakai untuk memperjelas hubungan bagian kata 

atau ungkapan. 

(3) Tanda hubung dipakai untuk merangkai unsur bahasa Indonesia dengan 

unsur bahasa daerah atau bahasa asing. 

(4) Tanda seru dipakai untuk mengakhiri ungkapan atau pernyataan yang 

berupa seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan, 

ketidakpercayaan, atau emosi yang kuat. 

(5) Tanda elipsis dipakai untuk menulis ujaran yang tidak selesai dalam 

dialog. 

(6) Tanda petik dipakai untuk mengapit petikan langsung yang berasal dari 

pembicaraan, naskah, atau bahan tertulis lain. 

D. Penulisan Unsur Serapan 

Kaidah penulisan dari bahasa asing kerap kali tak sesuai dengan penulisan 

Bahasa Indoesia. Seperti halnya dalam Bahasa Arab menggunakan bunyi o dalam 

penulisan Bahasa Indonesia menjadi a. Contohnya seperti kata sholat dalam 

penulisan Bahasa Indonesia menjadi salat. 

2.2 Hubungan Karya Ilmiah dengan Ejaan 

Dalman menjelaskan bahwa karya tulis ilmiah merupakan pemaparan suatu 

permasalahan ilmiah dengan logis, sisitematis, dapat dipertanggungjawabkan 

secara empiris, dan objektif. Oleh karena itu, dalam menulis karya ilmiah tidak 

boleh asal tulis. Pemahaman tata bahasa dan kaidah-kaidah kebahasaan sangat 

penting untuk menghasilkan tulisan yang runtut dan padu. Selain itu, karya tulis 

ilmiah juga dapat didefinisikan sebagai laporan tertulis yang diterbitkan dan 
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memaparkan hasil penelitian atau pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang 

atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan 

dan ditaati oleh masyarakat keilmuan. 

Alasan dibalik pentingnya penggunaan EYD terutama pada penulisan karya 

tulis ilmiah antara lain karena dengan menggunakan EYD bahasa yang digunakan 

akan menjadi sama bagi para pembaca. Pembaca karya tulis ilmiah dari beragam 

suku dan budaya, akan disatukan oleh satu yakni Bahasa Indonesia. Pembaca akan 

lebih mudah memahami isi dari artikel ilmiah tersebut, yang mungkin nantinya 

dapat dijadikan sebagai pedoman untuk penulisan karya ilmiah di masa yang akan 

datang. Dengan menggunakan EYD yang benar, seperti menggunakan tata bahasa 

yang baik, tanda baca, huruf kapital, dan lain sebagainya, maksud dan tujuan dari 

penulis dapat tersampaikan secara jelas kepada pembaca. Dengan menggunakan 

EYD juga, penyusunan artikel ilmiah akan tertata dengan sistematis dan runtut 

sesuai dengan urutannya.  

Penggunaan EYD juga dianggap mampu meningkatkan citra penulis. Penulis 

yang mampu memahami ejaan yang disempurnakan dan menerapkannya dalam 

tiap penulisan dapat menuai pujian dari banyak orang karena dianggap 

mempunyai pemahaman yang tinggi dalam dunia penulisan. Serta, dalam dunia 

pendidikan itu sendiri penulisan karya tulis ilmiah ini sangat penting untuk 

menunjukkan kredibilitas seseorang dalam menulis karya tersebut. 

Ada berbagai jenis karya ilmiah, antara lain laporan penelitian, makalah 

seminar atau simposium, dan artikel jurnal yang pada dasarnya kesemuanya itu 

merupakan produk dari kegiatan ilmuwan. Data, simpulan, dan informasi lain 
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yang terkandung dalam karya ilmiah tersebut dijadikan acuan bagi ilmuwan lain 

dalam melaksanakan penelitian atau pengkajian selanjutnya.  

Terdapat berbagai jenis karangan ilmiah, antara lain laporan penelitian, 

makalah seminar atau simposium, artikel jurnal, yang pada dasarnya kesemuanya 

itu merupakan produk dari kegiatan ilmuwan. Data, simpulan, dan informasi lain 

yang terkandung dalam karya ilmiah tersebut dijadikan rujukan (referensi) bagi 

orang lain dalam melaksanakan penelitian pengkajian selanjutnya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini memuat uraian secara rinci tentang metode dan langkah-

langkah-langkah penelitian yang meliputi: (1) pendekatan dan jenis penelitian, 

(2) sumber data, (3) prosedur pengumpulan data, (4) instrumen penelitian, (5) 

pengecekan keabsahan data, (6) analisis data, dan (7) tahap penelitian.  

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian 

berupa deskriptif. Penelitian kualitatif mengkaji mengenai kasus-kasus berupa 

fenomena dan lebih mengacu pada penelitian yang bersifat analisis dan 

deskriptif. Data yang disajikan dalam penelitian ini berupa kata-kata yang 

menggambarkan suatu fenomena tertentu yaitu mengenai analisis kesalahan 

ejaan pada Makalah Mahasiswa Universitas Muara Bungo seperti, (1) bentuk 

kesalahan penggunaan huruf, (2) bentuk kesalahan penggunaan tanda baca, (3) 

bentuk kesalahan penggunaan kata serapan, dan (4) bentuk kesalahan 

penggunaan kata hubung. Sejalan dengan pendapat Ali Masyhud (2016:27) 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat 

permasalahan untuk penelitian generalisasi. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif yang menjelaskan 

mengenai uraian mengenai hasil temuan kesalahan ejaan pada makalah 

Mahasiswa Fakultas Pertanian di Universitas Muara Bungo secara jelas dan 

objektif berdasarkan fakta yang ada. Menurut Masyhud (2016: 104) penelitian 



29 
 

 

yang menggunakan deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu keadaan, suatu kondisi secara ilmiah.  

3.2 Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh peneliti yaitu dari beberapa  makalah 

mahasiswa Fakultas Pertanian pada Mata Pelajaran Agama Islam di Universitas 

Muara Bungo semester genap. Universitas Muara Bungo terletak di Jalan 

Pendidikan, Kecamatan Sungai Binjai III, Kabupaten Bungo, Kota Jambi. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data berupa 5 

makalah Agama Islam Mahasiswa Universitas Muara Bungo. Sumber data ini 

diambil setelah mendapatkan izin penelitian dari Universitas yang bersangkutan 

yaitu pada tanggal 12 Mei 2022.  

3.3 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan beberapan tahapan. Prosedur yang digunakan peneliti 

berikut ini untuk memperoleh data penelitian yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Berikut ini merupakan prosedur pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian. 
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Gambar 3.5 bagan prosedur pengumpulan data 

 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian, pada penelitian ini. 

Proses awal yang dilakukan peneliti yaitu mengumpulkan data, kemudian 

melakukan proses penjaringan data yang dilakukan menggunakan tabel 

penjaring data, kemudian pengkodean data sebagai instrumen penunjang 

Pendekatan Partisipan 

Observasi 

Pengumpulan data berupa makalah 

Mahasiswa Universitas Muara Bungo 

Pengklasifikasian data sesuai fokus penelitian 

yang akan dianalisis 

Kodifikasi data yang telah didapat dari hasil 

pengklasifikasian data 

Menganalisis data yang telah dikodifikasi 

dengan teknik analisis deskriptif 

Menyimpulkan hasil penelitian 
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analisis data, dan dilanjutkan dengan tahap analisis data. Dalam penelitian ini 

terdapat beberapa instrumen penunjang sebagai alat pembantu dalam 

memperoleh data. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini terdapat tiga instrumen 

penunjang yakni, (1) tabel penjaring data, (2) tabel instrumen pengumpulan 

data, (3) tabel klasifikasi dan kodifikasi data, dan (4)  analisis data. 

Instrumen pertama yaitu tabel penjaring data (Tabel 1), dalam tabel ini 

dipaparkan kriteria yang diperlukan dalam penelitian ini. Data penelitian yang 

dijaring berupa deskripsi mengenai kriteria kesalahan berbahasa bidang ejaan. 

Peneliti menggunakan tabel penjaring data yang meliputi: (1) bagaimana 

bentuk kesalahan penggunaan huruf pada makalah Mahasiswa Universitas 

Muara Bungo? (2) bagaimana bentuk kesalahan penggunaan unsur serapan 

pada makalah Mahasiswa Universitas Muara Bungo? (3) bagaimana 

penggunaan tanda baca pada makalah Mahasiswa Universitas Muara Bungo? 

dan (4) bagaimana bentuk kesalahan kata serapan pada makalah Mahasiswa 

Universitas Muara Bungo? Dimana setiap aspek yang dijaring dibuatkan 

indikator masing-masing.  

Instrumen kedua yang digunakan peneliti yaitu tabel pengumpulan data 

(Tabel 2). Berdasarkan instrumen penjaringan data, data temuan dari makalah 

tersebut akan dialokasikan ke dalam tabel pengumpumplan data.  Data-data 

penelitian yang telah dikumpulkan, selanjutnya diklasifikasikan pada tabel 

klasifikasi data disertai dengan kode untuk memperjelas deskripsi yang ada 

(Tabel 3). Kodifikasi dilakukan pada data agar lebih mudah membedakan tiap 

fokus yang ditentukan. Kemudian setelah kodifikasi, dilanjutkan dengan tabel 
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analisis data yang mana akan dilakukan analisis data (Tabel 4) dengan cara 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul sesuai penjaringan data dan 

klasifikasi data yang telah terkumpul.  

3.5 Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

meningkatkan ketekunan dalam memilah data yang ditemukan, kemudian 

mengecek menggunakan berbagai sumber, metode, dan teori terkait. Peneliti 

akan membaca atau memeriksa data secara berulang-ulang hingga 

mendapatkan data yang tetap. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 

membaca dan mencermati makalah Mahasiswa Universitas Muara Bungo 

secara berulang agar mendapatkan hasil yang valid. Kemudian mengecek 

menggunakan berbagai sumber teori, dan dilanjutkan dengan diskusi terhadap 

dosen pembimbing.  

3.6 Analisis Data 

Pada tahap analisis data dilakukan kegiatan penglasifikasian kesalahan 

berbahasa bidang ejaan berdasarkan teori-teori yang dipegang. Data-data 

pengumpulan tersebut akan akan dicek reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwasanya data 

tersebut telah sesuai dan benar-benar tergolong dalam kesalahan berbahasa 

bidang ejaan. Proses yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 

 



33 
 

 

1) Reduksi Data 

Proses reduksi data ini berupa proses menglasifikasi atau mengumpulkan 

dan menelaah data. Reduksi data ini mencakup membuat ringkasan berupa 

temuan data (korpus data) yang dituangkan kedalam intrumen penelitian yang 

telah dibuat. Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan cara 

membaca dan menganalisis kesalahan ejaan yang ditemukan dalam makalah, 

kemudian menelaah data tersebut.  

2) Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian. 

Dalam penyajian data tentu saja membutuhkan penyajian yang sistematis 

sebagai bentuk perwujudan dari jawaban rumusan masalah yang telah 

ditentukan. Peneliti juga menyisipkan teori-teori yang relevan sebagai bahan 

penguat dari data-data yang diuraikan.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis ejaan 

deskriptif, yaitu mendeskripsikan data yang terkumpul dengan teori kesalahan 

ejaan. Ejaan pada dasarnya merupakan bagian dalam kajian sintaksis, sebab 

membahas mengenai kepenulisan kata ataupun kalimat. Sebagaimana 

pendapat Busri & Badrih (2018: 89), yang menjelaskan bahwasanya sintaksis 

merupakan ilmu yang membicarakan mengenai seluk beluk frasa, klausa, dan 

kalimat.  
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3) Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir analisis data penelitian ini yaitu penarikan kesimpulan 

dari hasil penyajian data penelitian yang telah dipaparkan. Kesimpulan 

merupakan gagasan dari masalah penelitian dan hasil penelitian yang 

sebelumnya belum pernah ada.  

3.7 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga tahapan penelitiaan yaitu penyediaan 

data, analisis data, dan penyajian hasil  data analisis: 

1. Pada tahap penyediaan data, peneliti akan melakukan kegiatan 

membaca dan menyimak karya tulis makalah Mahasiswa Universitas 

Muara Bungo dan  mencatat data yang diperoleh. Peneliti juga akan 

mencatat faktor-faktor kesalahan ejaan yang dilakukan siswa 

berdasarkan kuisioner yang telah peneliti berikan. 

2. Pada tahap analisis data dilakukan kegiatan penglasifikasian kesalahan 

berbahasa bidang ejaan berdasarkan teori-teori yang dipegang. Data-

data pengumpulan tersebut akan akan dicek reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

bahwasanya data tersebut telah sesuai dan benar-benar tergolong dalam 

kesalahan berbahasa bidang ejaan.  

3. Pada tahap penyajian hasil data analisis dilakukan kegiatan pembuatan 

rumusan kesalahan berbahasa bidang ejaan dalam makalah mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Mahasiswa Universitas Muara 

Bungo. 



 

35 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. Hasil 

penelitian dan pembahasan pada penelitian ini berupa kesalahan penggunaan ejaan 

pada Makalah Agama Islam I Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo. 

Kesalahan penggunaan ejaan pada penelitian ini meliputi; (1) Kesalahan 

penggunaan huruf, (2) Kesalahan penggunaan kata serapan, (3) Kesalahan 

penggunaan kata depan, dan (4) Kesalahan penggunaan tanda baca. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian akan disajikan disertai dengan 

pembahasannya.  

Pengertian dari pedoman umum ejaan bahasa Indonesia merupakan tata 

penulisan Bahasa Indonesia yang mengatur penggunaan bahasa Indonesia dalam 

tulisan. Tulisan yang dimaksud yaitu mengenai penggunaan huruf, penulisan kata 

depan, penulisan unsur serapan yang telah disesuaikan dengan Bahasa Indonesia, 

dan penggunaan tanda baca. Berikut data hasil penelitian dan pembahasannya.  

4.1 Kesalahan Penggunaan Huruf 

Tata kepenulisan huruf yang sudah diatur dalam PUEBI terdiri dari tiga 

macam, yaitu kepenulisan huruf kapital, kepenulisan huruf miring, dan 

kepenulisan huruf tebal. Ketiga jenis kesalahan penggunaan huruf tersebut 

ditemukan dalam karya tulis Makalah Agama Islam 1 Mahasiswa Pertanian 

Universitas Muara Bungo. Terdapat 35 kesalahan penggunaan huruf yang 

ditemukan dalam Makalah Mahasiswa Bidang Agama Islam I dengan rincian 10 
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kesalahan penggunaan huruf kapital, 12 kesalahan penggunaan huruf miring, dan 

13 kesalahan penggunaan huruf tebal. 

4.1.1 Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital 

Huruf kapital dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KEMDIKBUD: 

2020) merupakan abjad yang berukuran dan berbentuk khusus (lebih besar 

daripada huruf biasa), biasanya digunakan sebagai huruf pertama dari kata 

pertama dalam kalimat, huruf pertama nama orang, nama kota, dan lain 

sebagainya. Aturan dalam penulisan huruf kapital telah dijelaskan secara  rinci 

dalam buku Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia. Maka penulisan huruf kapital tidak 

dapat disepelekan karena akan menjadikan salah makna bagi pembaca. Meskipun 

hanya berupa kesalahan huruf, maka perlu adanya pembenahan agar tidak terjadi 

kesalahan yang sama nantinya. Kesalahan penggunaan huruf kapital yang 

ditemukan pada makalah Mahasiswa bidang Agama Islam 1 berjumlah sepuluh 

buah. Berikut ini merupakan hasil temuan kesalahan pengguaan huruf kapital 

dalam Makalah Mahasiswa Bidang Agama Islam 1. 

Gambar (1) F3M1B1H2 

Kalimat (1) dalam penulisan huruf a pada kata allah dituliskan dengan 

huruf kecil, seharusnya dituliskan menggunakan huruf kapital. Penulisan pada 

nama agama, kitab suci, dan Tuhan dalam penulisan ejaan yang benar adalah 
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menggunakan huruf kapital pada awal kata (PUEBI, 2019: 7). Dengan demikian, 

ejaan yang sesuai dengan kalimat 1 adalah sebagai berikut. 

(1) Adapun dasar hukum yang menunjukkan tentang pentingnya amal adalah 

firman Allah: 

Gambar (2) KHM1B1H2 

 Kalimat (2) ditemukan adanya enam kesalahan dalam penulisan huruf 

kapital, yaitu penulisan huruf a dan q pada kata al qur’an, penulisan huruf a dan t 

pada kata at taubah, penulisan huruf a pada kata allah, penulisan huruf H dan B 

pada kata Hak dan Batil. Karena penulisan pada nama agama, kitab suci, dan 

Tuhan dalam penulisan ejaan yang benar adalah menggunakan huruf kapital pada 

awal kata (PUEBI, 2019: 7). Meski sebenarnya pada penulisan nama surah Al-

Qur’an belum ada ketentuan khusus dalam penulisannya, tapi di setiap penulisan 

nama surah di buku-buku pedoman penulisan selalu menggunakan huruf kapital. 

Sedangkan pada kata Hak dan Batil seharusnya tidak menggunakan huruf kapital, 

karena tidak termasuk dalam kualifikasi penggunaan huruf kapital di awal tiap 

katanya. Dengan demikian, ejaan yang sesuai dengan kalimat 2 adalah sebagai 

berikut. 

(2) Disebutkan juga dalam Al Qur’an surah At-Taubah ayat 62 yang artinya “ 

Dia (Muhammad) itu membenarkan (mempercayai) kepada Allah dan 

membenarkan kepada para orang yang beriman.” Iman itu ditujukan 
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kepada Allah, kitab kitab dan Rasul. Iman itu ada dua jenis yaitu, iman hak 

dan batil. 

Gambar (3) KHM1B2H5 

    Kalimat (3) pada penulisan huruf m dalam kata menuntut dituliskan dengan 

huruf kecil, seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf kapital. Karena 

penulisan huruf kapital menurut tata penulisannya, dipakai pada huruf pertama 

awal kalimat dalam petikan langsung (PUEBI, 2019: 6).  Dengan demikian, ejaan 

yang sesuai dengan kalimat (3) adalah sebagai berikut. 

(3) “Menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki dan muslim 

perempuan.” 

Gambar (4) KHKM1B2H8 

   Kalimat (4) pada penulisan huruf i dalam kata islam dan penulisan huruf a 

serta f pada kata al-faruqi dituliskan dengan huruf kecil, seharusnya dituliskan 

dengan menggunakan huruf kapital. Karena penulisan pada huruf awal nama 

agama, kitab suci, dan Tuhan dalam penulisan ejaan yang benar adalah 

menggunakan huruf kapital pada awal kata (PUEBI, 2019: 7). Kemudian, 

penulisan huruf awal pada unsur nama juga menggunakan huruf kapital 

berdasarkan pedoman kepenulisannya (PUEBI, 2019: 5). Dengan demikian, ejaan 

yang sesuai dengan kalimat (4) adalah sebagai berikut. 
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(4) Tata sosial Islam, menurut Al-Faruqi, adalah universal, mencakup seluruh umat  

manusia tanpa terkecuali. 

 

Gambar (5) KHM1B1H2 

Kalimat (5) pada penulisan huruf i dalam kata islam dituliskan dengan 

huruf kecil, seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf kapital. Karena 

penulisan pada huruf awal nama agama, kitab suci, dan Tuhan dalam penulisan 

ejaan yang benar adalah menggunakan huruf kapital pada awal kata (PUEBI, 

2019: 7). Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (5) adalah 

sebagai berikut. 

(5) Dalam Islam, antara iman, ilmu dan amal terdapat hubungan yang 

terintegrasi kedalam agama Islam. 

Gambar (6) KHKM3B2H9 

   Kalimat (6) pada penulisan huruf f dalam kata fuqaha dituliskan dengan 

huruf kecil, seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf kapital. Karena 

huruf kapital dipakai sebagai uruf pertama unsur nama gelar kehormatan, 

keturunan, keagamaan, atau akademik yang diikuti nama orang (PUEBI, 2019: 7). 

Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (6) adalah sebagai 

berikut. 
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(6) Hukum beristinja menurut para Fuqaha adalah makruh tahrim  bila dilakukan 

dengan tulang dan tahi binatang sebagaimana sabda Nabi SAW: 

Gambar (7) KHKM3B2H12  

 Kalimat (7) pada penulisan huruf Q dalam kata Al-qadr dituliskan dengan 

huruf kecil, yang mana seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf kapital. 

Karena huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap nama agama, kitab suci, 

dan Tuhan dalam penulisan ejaan yang benar adalah menggunakan huruf kapital 

pada awal kata (PUEBI, 2019: 7). Meski sebenarnya pada penulisan nama surah 

Al-Qur’an belum ada ketentuan khusus dalam penulisannya, tapi di setiap 

penulisan nama surah di buku-buku pedoman penulisan selalu menggunakan 

huruf kapital.  

(7) Membaca surah Al-Qadr. 

Gambar (8) KHKM4B2H7 

Gambar (9) KHKM4B2H7 

   Kalimat (8) dan (9) pada penulisan huruf p, h, t, h, r, p, t, dan p dalam 

kalimat di atas dituliskan dengan huruf kecil, yang mana seharusnya dituliskan 

dengan menggunakan huruf kapital. Karena penulisan judul baba tau subbab 

dalam karya ilmiah menggunakan huruf kapital. Dengan demikian, penulisan 

yang sesuai dengan kalimat (8) dan (9) adalah sebagai berikut. 
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(8) 2.3.4 Harta Perniagaan, Hasil Tambang. Dan Harta Rikaz 

(9) 2.3.3 Hasil Pertanian Tanaman Pangan 

Gambar (10) KHMM5B2H4 

  Penulisan pada unsur nama orang, nama gelar, keturunan, dan lain-lain 

menggunakan huruf kapital pada uruf awalnya. Seperti halnya dalam penulisan 

kutipan dengan menyantumkan nama pengarangnya haruslah menggunakan huruf 

kapital. Maka, penulisan pada kalimat (10) yang benar menurut tata penulisan 

yaitu sebagai berikut. 

(10) Secara etimologis kata mualmalah berasal dari bahasa Arab Al-Mu’amalah 

yang berpangkal pada kata dasar ‘amila-ya’malu-‘amalan yang berarti 

membuat, berbuat, bekerja, atau bertindak (Munawwir, 1997: 972). Dari kata 

‘amila muncul kata ‘amala-yu’amilu-mu’amalah yang artinya hubungan 

kepentingan (seperti jual beli dan sewa) (Munawwir, 1997:974). Sedangkan 

secara terminologis muamalah berarti hukum amaliah selain ibadah yang 

mengatur hubungan orang-orang mukallaf antara yang satu denga lainnya baik 

secara individu, dalam keluarga, maupun masyarakat (Khallaf, 1978:32). 
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4.1.2 Kesalahan Penggunaan Huruf Miring 

  Pengertian huruf miring dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KEMDIKBUD: 2020) merupakan huruf yang letak atau penulisannya miring, 

tetapi tidak menyerupai tulisan tangan seperti pada kursif. Penulisan huruf miring 

sudah diatur dengan sedemikian rupa dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia. Penulisan huruf miring dipakai untuk penulisan judul buku, nama 

majalah, penulisan ungkapan dalam bahasa asing, dan lain sebagainya. Berikut ini 

merupakan hasil temuan kesalahan penggunaan huruf miring dalam Makalah 

Agama Islam Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo. 

 

Gambar (11) KHMM1B1H2 

Gambar (12) KHMM1B1H1 

Gambar (13) KHMM2B2H5  

Gambar (14) KHMM4B2H8 
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Gambar (15) KHMM4B2H10 

Gambar (16) KHMM4B2H12 

Gambar (17) KHMM1B1H1 

Kalimat (11-17) ditemukan beberapa penulisan bahasa asing, tepatnya 

pada kata ‘aamana’-‘yukminu’, ‘’Aliman- ya’amu’’, taqarrub , anfaqa-yanfiqu-

infaaqan, al barakātu, al namā, al Ţahāratu dan kata al Şalahu dituliskan dengan 

penulisan normal (penulisan tanpa huruf miring), seharusnya dituliskan dengan 

menggunakan huruf miring. Karena huruf miring digunakan dalam penulisan 

judul buku, nama majalah, dan menulisan kata atau ungkapan dalam bahasa 

daerah atau bahasa asing (PUEBI, 2019: 12-13). Dengan demikian, penulisan 

yang sesuai dengan kalimat (11-17) adalah sebagai berikut. 

(11) Iman secara bahasa diambil dari kata kerja ‘aamana’-‘yukminu’ yang berarti 

percaya atau membenarkan. Sedangkan iman dalam pandangan Islam adalah 

‘membenarkan’. 

(12) Sedangkan ilmu itu sendiri pertama kali berasal dari bahasa Arab yaitu 

‘’Aliman- ya’lamu’’ yang artinya memperoleh hakikat ilmu , mengetahui dan 

yakin. 
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(13) Secara individual salat merupakan pendekatan diri ( taqarrub) 

kepada Allah SWT. 

(14) Infaq berasal dari bahasa Arab yaitu (anfaqa-yanfiqu-infaaqan) yang 

bermakna mengeluarkan atau membelanjakan harta. 

(15) Zakat secara etimologi mempunyai beberapa pengertian antara lain, yaitu al 

barakātu (keberkahan), al namā (pertumbuhan dan perkembanngan), al 

Ţahāratu (kesucian) dan al Şalahu (keberesan). 

(16) Rasulullah menyuruh mereka, jangan mengambil shodaqah/zakat (hasil bumi) 

kecuali empat macam ini, ialah Hinthoh (gandum), Sya’ir (sejenis gandum 

lain), Tamar (kurma) dan Zabib (anggur kering) 

  Kalimat (17) menunjukkan penulisan kata Al-Mufradat Fi Gharibil Qur’an 

yang dituliskan dengan penulisan normal (penulisan tanpa huruf miring), 

seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf miring. Karena, huruf miring 

digunakan dalam penulisan judul buku, nama majalah, atau nama surat kabar yang 

dikutip dalam tulisan PUEBI, 2019: 12). Dengan demikian, penulisan yang sesuai 

dengan kalimat (17) adalah sebagai berikut. 

(17) Menurut Imam Raghib Al-Ashfahani dalam kitabnya Al-Mufradat Fi 

 Gharibil Qur’an. 

Gambar (18) KHMM3B1H2 
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Terdapat penulisan Bahasa asing pada kalimat di atas yang menggunakan 

penulisan normal. Sedangkan dalam penulisan Bahasa asing yang sesuai dengan 

pedoman kepenulisan haruslah menggunakan huruf miring. Dengan demikian, 

penulisan yang sesuai dengan kalimat (18) adalah sebagai berikut. 

(18) Prof. Hashbi dalam Pengantar Fiqh mengemukakan bahwa yang wajar, 

pembahasan ibadah itu meliputi: taharah, salat, jinayah, shiyam, zakat, zakat 

fitrah, haji, jihad, nazar, qurban, dzabihah, shaid, akikah, makanan dan 

minuman. 

Gambar (19) KHMM3B2H5 

Penulisan pada kalimat (19) ditemukan bahasa asing, tepatnya pada kata 

musyammas dituliskan dengan penulisan normal (penulisan tanpa huruf miring), 

seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf miring. Karena huruf miring 

digunakan dalam penulisan judul buku, nama majalah, dan menulisan kata atau 

ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing (PUEBI, 2019: 12-13). Dengan 

demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (19) adalah sebagai berikut. 

(19) Air musyammas: Air suci mensucikan. Tapi, makruh digunakan untuk tubuh 

(air yang dipanaskan dengan sinar matahari dan wadahnya bukan terbuat 

dari emas dan perak). 
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Gambar (20) KHMM5B2H3 

Gambar (20) ditemukan beberapa penulisan bahasa asing, tepatnya pada 

kata ‘badaniyah, maliyah, ijtima’iyah, ijabiyah, dan sabiyah yang dituliskan 

dengan penulisan normal (penulisan tanpa huruf miring), seharusnya dituliskan 

dengan menggunakan huruf miring. Karena huruf miring digunakan dalam 

penulisan judul buku, nama majalah, dan menulisan kata atau ungkapan dalam 

bahasa daerah atau bahasa asing (PUEBI, 2019: 12-13). Dengan demikian, 

penulisan yang sesuai dengan kalimat (20) adalah sebagai berikut. 

(20)  

• Ibadah badaniyah, seperti mengerjakan salat. 

• Ibadah maliyah, seperti menunaikan zakat. 

• Ibadah ijtima’iyah, seperti melaksanakan atau menunaikan ibadah haji. 

• Ibadah ijabiyah, seperti tawaf. 

• Ibadah sabiyah, seperti meninggalkan segala yang diharamkan dalam 

masa berihram. 

Gambar (21) KHMM5B2H4 
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Penulisan pada kalimat (21) ditemukan bahasa asing, tepatnya pada kata 

taklifi dan mad’i. yang dituliskan dengan penulisan normal (penulisan tanpa huruf 

miring), seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf miring. Karena huruf 

miring digunakan dalam penulisan judul buku, nama majalah, dan menulisan kata 

atau ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing (PUEBI, 2019: 12-13). 

Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (21) adalah sebagai 

berikut. 

(21) Dalam pembagian hukum islam ini ulama membagi kedalam dua bagian 

pokok, yaitu hukum taklifi dan hukum mad’i. 

Gambar (22) KHMM5B2H4 

Penulisan pada kalimat (22) ditemukan bahasa asing, tepatnya pada kata 

daruriyyat, hajjiyat, dan tahsiniyyat yang dituliskan dengan penulisan normal 

(penulisan tanpa huruf miring), seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf 

miring. Karena huruf miring digunakan dalam penulisan judul buku, nama 

majalah, dan menulisan kata atau ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa 

asing (PUEBI, 2019: 12-13). Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan 

kalimat (22) adalah sebagai berikut. 

(22) Untuk memenuhi keperluan hidup manusia yang bersifat primer, sekunder 

dan tertier yang dalam kepustakaan hukum islam disebut: daruriyyat, 

hajjiyat, dan tahsiniyyat. 
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4.1.3 Kesalahan Penggunaan Huruf Tebal  

Pengertian huruf tebal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KEMDIKBUD: 2020) merupakan huruf yang dicetak tebal atau berat; huruf vet. 

Penulisan huruf tebal sudah diatur secara terperinci dalam Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia. Ada beberapa pengaturan dalam penulisan huruf tebal seperti 

penegasan bagian-bagian karangan, seperti judul buku, bab, atau subbab. Berikut 

ini merupakan hasil temuan kesalahan penggunaan huruf tebal dalam Makalah 

Agama Islam Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo. 

 

Gambar (23-24) KHTM1B1H1  

 

Gambar (25) KHTM1B1H2 

 

Gambar (26) KHTM1B1H4 
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Gambar (27-28) KHTM1B1H1-2 

Gambar (29) KHTM1B1H2 

Gambar (30) KHTM1B1H2 

Tujuh poin di atas merupakan temuan penulisan pada bab dan subbab yang 

dituliskan dengan menggunakan penulisan normal, seharusnya dituliskan 

menggunakan huruf tebal. Karena huruf tebal dapat biasanya dipakai untuk 

menegaskan bagian-bagian karangan, seperti judul buku, bab, atau subbab 

(PUEBI, 2019: 14). Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (23-

30) adalah sebagai berikut. 

(23)  

BAB I 

PENDAHULUAN 
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(24) 1.1. Latar Belakang 

(25) 1.2 Rumusan Masalah 

(26) 1.3 Tujuan Penelitian 

(27) A. Ilmu 

(28) B. Amal 

(29) C. Iman 

(30) D. Hubungan Ilmu, Amal, dan Iman dalam kehidupan 

 

Gambar (31-32) KHTM4B2H7 

Dua kalimat di atas merupakan temuan penulisan pada bab dan subbab 

yang dituliskan dengan menggunakan penulisan normal, seharusnya dituliskan 

menggunakan huruf tebal. Karena huruf tebal dapat biasanya dipakai untuk 

menegaskan bagian-bagian karangan, seperti judul buku, bab, atau subbab 

(PUEBI, 2019: 14). Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (31-

32) adalah sebagai berikut. 

(31) 2.3.4 Harta Perniagaan, Hasil Tambang, dan Harta Rikaz 

(32) 2.3.3 Hasil Pertanian Tanaman Pangan 
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4.2 Kesalahan Penggunaan Kata Serapan 

Perkembangan bahasa Indonesia menyerap unsur dari berbagai bahasa, baik 

dari bahasa daerah maupun bahasa asing. Berdasarkan taraf integrasinya, unsur 

serapan dalam bahasa Indonesia dapat dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, unsur 

asing yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Indonesia. Seperti de facto, 

de jure, dan lain sebagainya.  

Unsur-unsur bahasa asing tersebut dipakai dalam konteks bahasa Indonesia, 

tetapi cara pengucapan dan penulisannya masih mengikuti cara asing. Kedua, 

Kedua, unsur asing yang penulisan dan pengucapannya disesuaikan dengan kaidah 

bahasa Indonesia. Dalam hal ini, penyerapan dalam ejaan diubah seperlunya 

sehingga bentu Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan bentuk asalnya. 

Temuan data kesalahan penulisan unsur serapan pada makalah Mahasiswa bidang 

Agama Islam 1 berjumlah 14. Berikut ini merupakan hasil temuan kesalahan 

penulisan unsur serapan dalam Makalah Agama Islam Mahasiswa Pertanian 

Universitas Muara Bungo. 

Gambar (33) KUSM1B1H2 

Kalimat (33) menunjukkan penulisan ‘ubudiyah, shalat, dan dzakat. 

Ketiga kata tersebut telah melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab 

menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari setiap kata tersebut juga sudah tercantum 

dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, 
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penulisan unsur serapan dari kalimat (33) yang benar sesuai dengan KBBI adalah 

sebagai berikut. 

(33) Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat 

ubudiah seperti; salat, puasa, zakat, haji dan lain sebagainya, atau 

pekerjaan yang sifatnya social, seperti; menolong orang lain, menyantuni 

anak yatim, peduli pada sesame dan lain sebagainya.  

Gambar (34) KKDM1B1H2 

  Kalimat (34) menunjukkan penulisan sholeh. Kata tersebut telah melalui 

proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari 

kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan 

ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (34) 

yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut. 

(34) Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami berikan 

balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka 

kerjakan. 

Gambar (35) KUSM1B1H2 
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Kalimat (35) menunjukkan penulisan syari’ah. Kata tersebut telah melalui 

proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari 

kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan 

ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (35) 

yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut. 

(35) Dalam agama islam terkandung tiga ruang lingkup, yaitu akidah, syariat 

dan akhlak. 

Gambar (36) KUSM2B1H2 

  Kalimat (36) menunjukkan penulisan shalat, sunnah, ijma’, ummat, 

baligh, dan Alloh. Keenam kata tersebut telah melalui proses integrasi bahasa dari 

bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari setiap kata tersebut juga 

sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan ketentuan 

penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (36) yang benar 

sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut. 

(36) Salat diwajibkan atas dasar Al-Qur’an, sunah dan ijmak umat bagi semua 

umat muslim yang balig dan berakal kecuali bagi wanita yang haid dan 

nifas, ada lima salat yang Allah wajibkan bagi hambanya, bagi siapa yang 
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menunaikannya dan tidak mengabaikanya dengan sikap menyepelekan 

maka Allah berjanji akan memasukkannya ke dalam surga. 

Gambar (37) KUSM2B1H4 

Kalimat (37) menunjukkan penulisan syari’at. Kata tersebut telah melalui 

proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari 

kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan 

ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (37) 

yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut. 

(37) Adapun menurut syariat ilmu adalah pengetahuan yang sesuai dengan 

peunjuk Rasulullah SAW. dan diamalkan,baik berupa amal hati, lisan 

maupun anggota badan. 

Gambar (38) KUSM2B1H2 

Kalimat (38) menunjukkan penulisan sholat dan shiyam. Kata tersebut 

telah melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa 

Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan 

demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur 

serapan dari kalimat (38) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut. 

(38) Isi pembahasan ibadah menurut Ibnu Abidin, membagi persoalan ibadah 

pada lima kitab, yakni: Salat, Zakat, Siam, Haji, dan Jihad 
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Gambar (39) 

Kalimat (39) menunjukkan penulisan Sholat, lahiriyah dan wudu’. Kata 

tersebut telah melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan 

bahasa Indonesia. Kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan 

demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur 

serapan dari kalimat (39) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut 

(39) Salat dapat menyucikan lahiriah melalui wudu yang merupakan syarat 

sebelum melaksanakannya. 

Gambar (40) KUSM3B2H6 

Kalimat (40) menunjukkan penulisan qullah. Kata tersebut telah melalui 

proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari 

kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan 

ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (40) 

yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut, 

(40) Air najis merupakan air yang tidak sampai 2 kulah dan terkena najis, baik 

sampai mengubah sifat air atau tidak, ataupun air yang lebih dari 2 kulah 

tapi merubah warna, sifat dan rasa, 2 kulah (kira - kira ukuran 500 liter). 
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Gambar (41) KUSM3B2H9 

Kalimat (41) menunjukkan penulisan beristinja’. Kata tersebut telah 

melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa 

Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan 

demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur 

serapan dari kalimat (41) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut. 

(41) Hukum beristinja menurut para Fuqaha, adalah makruh tahrim bila dilakukan 

dengan tulang dan tahi binatang. 

Gambar (42) KUSM3B2H13 

Kalimat (42) menunjukkan penulisan qubul. Kata tersebut telah melalui 

proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari 

kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan 

ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (42) 

yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut. 

(42) Keluar sesuatu dari selain kubul dan dubur, seperti keluar darah dan nanah 

dari bagian badan yang sakit. 

Gambar (43) KUSM4B1H2 
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Kalimat (43) menunjukkan penulisan infaq dan shadaqah. Kata tersebut 

telah melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa 

Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan 

demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur 

serapan dari kalimat (43) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut. 

(43) Untuk mengetahui hakikat infak, sadaqah, hibah dan hadiah. 

Gambar (44) KUSM3B3H19 

Kalimat (44) menunjukkan penulisan Thaharah, wudu’, dan hadast. Kata 

tersebut telah melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan 

bahasa Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan 

demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur 

serapan dari kalimat (44) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut. 

(44) Pengertian taharah adalah tindakan membersigkan atau menyucikan diri dari 

hadasdan najis. Taharah atau bersuci terdiri dari beberapa macam, antara 

lain wudu, mandi, dan tayamum. 

Gambar (45) KUSM3B1H2 

Kalimat (45) menunjukkan penulisan Thaharah, Shalat, shiyam, hajji, 

Qurban dan Aqiqah. Kata tersebut telah melalui proses integrasi bahasa dari 
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bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah 

tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan 

bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (45) yang benar sesuai dengan 

KBBI adalah sebagai berikut. 

(45) Prof. Hashbi dalam Pengantar Fiqh mengemukakan bahwa yang wajar, 

pembahasan ibadah itu meliputi: Taharah, Salat, Jinayah, Siam, Zakat, Zakat 

Fitrah, Haji, Jihad, Nazar, Kurban, Dzabihah, Shaid, Akikah, makanan dan 

minuman. 

Gambar (46) KUSM3B2H5 

Kalimat (46) menunjukkan penulisan musta’mal. Kata tersebut telah 

melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa 

Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan 

demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur 

serapan dari kalimat (46) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut. 

(46) Air Mustakmal merupakan air suci yang tidak menyucucikan (air sudah 

digunakan untuk bersuci). 

 

4.3 Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 

Menurut KBBI (2020) pengertian tanda baca merupakan tanda yang 

dipakai dalam sistem ejaan. Yang termasuk dalam kategori tanda baca yaitu 

seperti tanda titik, tanda koma, tanda tanya, dan lain sebagainya. Terdapat empat 

jenis kesalahan penggunaan tanda baca yang ditemukan dalam karya tulis 
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Makalah Agama Islam 1 Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo, yakni 

kesalahan penggunaan tanda titik, kesalahan penggunaan tanda koma, kesalahan 

penggunaan tanda tanya, kesalahan penggunaan tanda kurung, dan kesalahan 

penggunaan tanda titik dua. Dari kelima jenis kesalahan ejaan penggunaan tanda 

baca di atas, ditemukan adanya 17 kesalahan dengan rincian; 3 kesalahan 

penggunaan tanda titik, 3 kesalahan penggunaan tanda koma, 3 kesalahan 

penggunaan tanda titik dua, 5 kesalahan penggunaan tanda tanya, dan 3 kesalahan 

penggunaan tanda kurung.  

4.3.1 Kesalahan Penggunaan Tanda Titik 

  Tanda titik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KEMDIKBUD: 2020) 

merupakan tanda baca (.) yang dipakai antara lain pada akhir kalimat yang bukan 

pertanyaan atau seruan. Tanda titik biasanya dipakai dalam penulisan di akhir 

kalimat, dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan, ikhtisar, atau 

daftar, dan beberapa aturan pemakaian  yang lainnya. Berikut ini merupakan hasil 

temuan kesalahan penggunaan tanda baca dalam Makalah Mahasiswa Bidang 

Agama Islam 1. 

Gambar (47) K.M1B2H5) 
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Gambar (48) K.M1B2H5 

Kalimat (47) dan (48) menunjukkan penulisan SAW dan SWT yang ditulis 

tanda menggunakan tanda titik (.) di belakangnya. Hal itu menjadi penyebab 

terjadi adanya kesalahan penggunaan tanda titik. Karena dalam aturan 

penggunaan tanda titik menurut (PUEBI, 2019: 24) singkatan nama gelar, 

sapaan, jabatan, pangkat, dan singkatan yang terdiri atas tiga huruf atau lebih 

diikuti dengan tanda titik.  Dengan demikian, berdasarkan ketentuannya 

penulisan dari kalimat (47) dan (48) yang benar sesuai dengan PUEBI adalah 

sebagai berikut. 

(47) Berbeda dengan sistem hukum yang lain, hukum Islam tidak hanya 

merupakan hasil pemikiran yang dipengaruhi oleh kebudayaan manusia di 

suatu tempat pada suatu masa tetapi dasarnya ditetapkan oleh Allah 

melalui wahyunya yang terdapat dalam Al-Qur’an dan dijelaskan oleh 

Nabi Muhammad SAW. sebagai rasulnya melalui sunah beliau. 

(48) Hukum taklifi adalah tuntunan Allah SWT. yang berkaitan dengan perintah 

dan larangan dan hukum wad’i adalah perintah Allah SWT. yang berupa 

Allah SWT. yang berupa sebab, syarat, atau halangan bagi sesuatu. 
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Gambar (49) K.M1B2H4 

Penulisan pada paragraf (49) menunjukkan tatanan kepenulisan yang 

kurang tepat. Penulisan tanda titik hendaknya dituliskan pada akhir kalimat 

pernyataan di paragraf di atas. Sebagaimana halnya dalam buku PUEBI (2020:32) 

yang menjelaskan bahwasanya tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan. 

Dengan demikian, penulisan pada paragraf (49) yang tepat menurut PUEBI yaitu 

sebagai berikut. 

(49) Berdasarkan teori ilmu tersebut, ilmu dibagi menjadi dua cabang besar. 

Pertama, ilmu tentang Allah SWT. (ilmu kalam atau theology). Kedua, ilmu 

tentang makhluk-makhluk ciptaan Allah SWT. (ilmu tafsir, hadist, fiqh, dan 

metodologi atau ushul al-fiqh) dalam arti umum. 

 

4.3.2 Kesalahan Penggunaan Tanda Koma 

  Pengertian tanda baca koma dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KEMDIKBUD: 2020) merupakan tanda baca (,) yang dipakai untuk memisahkan 

unsur dalam suatu perincian. Tanda titik biasanya dipakai dalam memisahkan nama 

orang dari gelar akademik yang mengiringinya, memisahkan anak kalimat yang 

mendahului induk kalimat, mengapit keterangan tambahan atau keterangan aposisi 

dalam kalimat, dan sebagainya. Berikut ini merupakan hasil temuan kesalahan 

penggunaan tanda baca dalam Makalah Mahasiswa Bidang Agama Islam 1. 
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Gambar (50-51) K,M1B3H11 

  Penulisan daftar rujukan tentu saja memiliki tata penulisan khusus. Sedangkan 

dalam penulisan daftar rujukan di atas belum sesuai dengan penulisan yang 

diberlakukan. Sesuai pedoman Ejaan yang berlaku, penggunaan tanda koma pada 

penulisan daftar rujukan digunakan untuk memisahkan nama pengarang yang 

dibalik. Dengan demikian, penulisan yang benar dari gambar (50-51) adalah sebagai 

berikut. 

(50) Tim Dosen Universitas Jambi. 2017. Pendidikan Agama Islam Berbasis 

 Karakter. Jakarta Selatan: REFERENSI 

(51) Sitorus, Ryan Tamara. 2011. Iman, Iptek, dan Amal sebagai Kesatuan: 

 (Blogspot Online), (http://ryantamarasitorus.blogspot.com/2011/12/iman-

 iptek-dan-amal-sebagai-kesatuan.html) diakses pada 14 Juni 2022 

Gambar (52) K,M1B1H1 

  Penulisan tanda baca dalam kaidah kebahasaan sudah diatur secara khusus. 

Terutama dalam penulisan tata letaknya. Masih banyak para penulis yang 

http://ryantamarasitorus.blogspot.com/2011/12/iman-%09iptek-dan-amal-sebagai-kesatuan.html
http://ryantamarasitorus.blogspot.com/2011/12/iman-%09iptek-dan-amal-sebagai-kesatuan.html
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menuliskan tanda baca dengan menggunakan spasi sebelumnya. Terutama pada 

kasus penulisan di atas (gambar 52). Tanda titik (.), titik dua (:), titik koma (;), tanda 

tanya (?) dan lain sebagainya ditulis rapat dengan huruf yang mendahuluinya 

(Panduan Penulisan Karya Ilmiah UNISMA, 2021: 81). Dengan demikian, 

penulisan yang benar dalam kalimat (52) adalah sebagai berikut. 

(52) Baik yang teoritis maupun praktis. Ilmu yang bersifat teoritis, jika sudah 

diketahui, namun tuntaslah sebagaimana kita mengetahui berbagai benda 

semesta. 

Gambar (53) K,M1B1H2 

 Penulisan tanda baca dalam kaidah kebahasaan sudah diatur secara khusus. 

Terutama dalam penulisan tata letaknya. Masih banyak para penulis yang 

menuliskan tanda baca dengan menggunakan spasi sebelumnya. Terutama pada 

kasus penulisan di atas (gambar 53). Tanda titik (.), titik dua (:), titik koma (;), 

tanda tanya (?) dan lain sebagainya ditulis rapat dengan huruf yang 

mendahuluinya (Panduan Penulisan Karya Ilmiah UNISMA, 2021: 81). Dengan 

demikian, penulisan yang benar dalam kalimat (53) adalah sebagai berikut. 

(53) Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat 

ubudiyah, seperti; shalat, puasa, zakat, haji dan lain sebagainya, atau 
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pekerjaan yang sifatnya sosial, seperti; menolong orang lain, menyantuni 

anak yatim, peduli pada sesama dan lain sebagainya. 

 

4.3.3 Kesalahan Penggunaan Tanda Titik Dua 

  Pengertian tanda baca titik dua dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KEMDIKBUD: 2020) merupakan tanda baca (:) yang dipakai untuk menandai 

pemerian dan sebagainya. Tanda titik dua biasanya dipakai pada akhir suatu 

pernyataan lengkap yang diikuti perincian atau penjelasan. Berikut ini merupakan 

hasil temuan kesalahan penggunaan tanda baca dalam Makalah Agama Islam 

Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo. 

Gambar (54) K:M1B1H1 

Gambar (55) K:M1B1H1 

Gambar (56) K:M1B1H2 

  Penulisan tanda baca dalam kaidah kebahasaan sudah diatur secara khusus. 

Terutama dalam penulisan tata letaknya. Masih banyak para penulis yang 

menuliskan tanda baca dengan menggunakan spasi sebelumnya. Terutama pada 

kasus penulisan di atas. Tanda titik (.), titik dua (:), titik koma (;), tanda tanya (?) 

dan lain sebagainya ditulis rapat dengan huruf yang mendahuluinya (Panduan 
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Penulisan Karya Ilmiah UNISMA, 2021: 81). Dengan demikian, penulisan yang 

benar dari gambar (54-56) adalah sebagai berikut. 

(54) Adapun pengertian dari ilmu, iman, dan amal yakni: 

(55) Sedangkan menurut para ulama definisi ilmu diantaranya adalah: 

(56) Adapun dasar hukum yang menunjukkan tentang pentingnya amal adalah: 

Gambar (57) K:M1B1H2 

(57) Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat 

ubudiyah, seperti; shalat, puasa, zakat, haji dan lain sebagainya, atau 

pekerjaan yang sifatnya sosial, seperti; menolong orang lain, menyantuni 

anak yatim, peduli pada sesama dan lain sebagainya. 

 

4.3.4 Kesalahan PenggunaanTanda Tanya  

  Tanda tanya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KEMDIKBUD: 2020) 

merupakan tanda baca (?) yang terdapat pada akhir kalimat tanya yang 

memerlukan jawaban atau suatu kebenaran yang masih diragukan. Berikut ini 
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merupakan hasil temuan kesalahan penggunaan tanda tanya dalam Makalah 

Agama Islam Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo. 

Gambar (58-62) K?M5B1H1 

 Pada lima kalimat di atas terdapat tanda tanya (?) yang sebelumnya ditulis 

menggunakan spasi (jarak). Hal itu menjadi penyebab adanya kesalahan ejaan 

pada setiap kalimatnya. Memang tidak ada sebuah teori khusus yang membahas 

mengenai penjarakan pada tanda tanya tersebut. Akan tetapi, setiap buku pedoman 

yang membahas mengenai penulisan tanda baca tidak pernah ada spasi (jarak). 

   Seperti halnya penjelasan dalam buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 

UNISMA (2021: 81) Tanda titik (.), titik dua (:), titik koma (;), tanda tanya (?) dan 

lain sebagainya ditulis rapat dengan huruf yang mendahuluinya. Dengan 

demikian, berdasarkan ketentuannya penulisan dari kalimat (58-62) yang benar 

sesuai dengan PUEBI adalah sebagai berikut. 

(58) Apa pengertian zakat? 

(59) Apa saja macam-macam zakat dan nishabnya? 

(60) Bagaimana syarat-syarat dan rukun zakat? 

(61) Apa itu infaq, shadaqah, hibah dan hadiah?  

(62) Bagaiama hikmah zakat dalam kehidupan sehari-hari? 

 

4.3.5 Kesalahan Penggunaan Tanda Kurung 

Pengertian tanda kurung dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KEMDIKBUD: 2020) merupakan tanda baca ((…)) yang mengapit tambahan 

keterangan atau penjelasan. Tanda kurung biasanya dipakai untuk mengapit 
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tambahan keterangan atau penjelasan. Penggunaan tanda kurung pada makalah 

yang peneliti identifikasi masih banyak yang salah dalam penulisannya. Penulisan 

tanda kurung sesuai pedoman harus ditulis rapat dengan huruf yang diapitnya. 

Berikut ini merupakan hasil temuan kesalahan penggunaan tanda tanya dalam 

Makalah Agama Islam Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo. 

Gambar (63) K()M1B1H2 

Gambar (64) K()M1B2H8 

Gambar (65) K()M1B2H8 

Penulisan tanda baca dalam kaidah kebahasaan sudah diatur secara khusus. 

Terutama dalam penulisan tata letaknya. Masih banyak para penulis yang 

menuliskan tanda baca dengan menggunakan spasi sebelumnya. Terutama pada 

kasus penulisan di atas. Tanda titik (.), titik dua (:), titik koma (;), tanda tanya (?) 

dan lain sebagainya ditulis rapat dengan huruf yang mendahuluinya (Panduan 

Penulisan Karya Ilmiah UNISMA, 2021: 81). Begitu juga dengan penulisan tanda 

kurung, tanda kurung harus ditulis rapat dengan kata yang diapitnya. Dengan 

demikian, penulisan yang benar dari gambar (63-65) adalah sebagai berikut. 
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(63) Disebutkan juga dalam Al-Qur’an surat At Taubah ayat 62 yang artinya 

“Dia (Muhammad) itu membenarkan (mempercayai) kepada Allah dan 

membenarkan kepada para orang yang beriman.” 

(64) Kesatuan (keesaan) Tuhan, bahwa tiada tuhan selain Allah SWT, yang 

menciptakan dan memelihara alam semesta. 

(65) Berupa hukum alam (sunatullah) dengan segala aturannya yang 

memungkinkannya untuk diteliti dan diamati, yaitu materi. 

 

4.4 Kesalahan Penggunaan Kata Depan 

Kata depan (preposisi) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KEMDIKBUD: 2020) merupakan kata yang biasanya terdapat di depan nomina. 

Misalnya dari, dengan, di, dan ke. Kata depan menurut PUEBI ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya. Akan tetapi, penulisan kata depan di menurut KBBI 

ditulis tergabung apabila diikuti dengan kata kerja. Ditemukan adanya 10 

kesalahan penulisan kata depan dalam makalah Mahasiswa bidang Agama Islam 

1. Berikut ini merupakan data temuan dan pembahasan kesalahan penulisan kata 

depan pada makalah Mahasiswa bidang Agama Islam 1. 

Gambar (66) KKDM1B1H1 

Penulisan kata depan di menurut Penulisan Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

yang sudah diatur secara terperinci yakni dengan memisahkan kata di pada kata 

yang mengikutinya. Kecuali jika kata yang mengikutinya berupa verb atau kata 
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kerja. Maka penulisan kata depan di harus digabung (tanpa spasi). Berikut 

penulisan kalimat yang benar pada kalimat (66). 

(66) Manusia diciptakan Allah Swt. dengan sengaja dan bertujuan yang jelas, 

yaitu untuk menyembah Allah, dan mewujudkan bentuk ibadah kepada 

Allah juga sebagai wakil di bumi untuk mengurus dan mengelola alam 

termasuk manusia untuk kemaslahatan. 

 

Gambar (67) KKDM1B1HI 

Kalimat (60) terdapat penulisan kata dibidang yakni preposisi di ditulis 

tanpa spasi dengan kata bidang. Penulisan tersebut termasuk dalam kesalahan 

penulisan preposisi (kata depan). Sebab, kata bidang termasuk ke dalam kategori 

nomina, yang mana cara penulisannya harus terpisah jika didahului kata di. 

Berikut ini merupakan penulisan kalimat (67) yang benar menurut PUEBI. 

(67) ….pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem 

menurut metode tertentu yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala 

tertentu di bidang pengetahuan itu.  
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Gambar (68) KKDM1B1H4 

Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (68) menunjukkan jika 

tergabung dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan 

terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di  jika diikuti oleh 

kata tempat (adjektiva) menurut kaidah kepenulisan Ejaan harus terpisah dari kata 

yang mengikutinya. Berikut ini merupakan penulisan kalimat (68) yang benar.  

(68) Sedangkan iman, ilmu, dan amal berada di dalam ruang lingkup tersebut.  

 

Gambar (69) KKDM2B1H2 

Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (69) menunjukkan jika 

terpisah dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan 

terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di  jika diikuti oleh 

kata kerja (verb) menurut kaidah kepenulisan Ejaan harus ditulis tanpa terpisah 

dari kata yang mengikutinya. Berikut ini merupakan penulisan kalimat (69) yang 

benar. 
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(69) Sehingga yang pada awalnya berasal dari kata doa kemudian dipindah 

artinya kepada pemahaman salat berdasarkan syariat.  

Gambar (70) KKDM2B1H2 

Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (63) menunjukkan jika 

terpisah dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan 

terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di  jika diikuti oleh 

kata kerja (verb) menurut kaidah kepenulisan Ejaan harus ditulis tanpa terpisah 

dari kata yang mengikutinya. Berikut ini merupakan penulisan kalimat (63) yang 

benar. 

(70) Kedudukan salat dalam agama Islam merupakan ibadah yang menempati 

posisi penting dan tidak dapat digantikan oleh ibadah apapun juga, salat 

sebagai tiang agama, amal yang paling pertama dihisab, pilar kedua setelah 

syahadat dan dalam garis besarnya dibagi menjadi dua yaitu salat fardu atau 

diwajibkan dan sunah atau tidak diwajibkan. 

Gambar (71) KKDM1B1H1 

Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (71) menunjukkan jika 

tergabung dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan 

terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di  jika diikuti oleh 

kata tempat (adjektiva) atau diikuti oleh nomina menurut kaidah kepenulisan 
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Ejaan harus terpisah dari kata yang mengikutinya. Berikut ini merupakan 

penulisan kalimat (71) yang benar.  

(71) Sedangkan menurut para ulama definisi ilmu di antaranya adalah: 

Gambar (72) KKDM1B2H6 

Gambar (73) KKDM3B2H8 

Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (72) dan (73) menunjukkan 

jika tergabung dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan 

terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di  jika diikuti oleh 

kata tempat (adjektiva) atau diikuti oleh nomina menurut kaidah kepenulisan 

Ejaan harus terpisah dari kata yang mengikutinya. Berikut ini merupakan 

penulisan kalimat (72) dan (73) yang benar. 

(72) Di dalam Al Quran banyak sekali seruan-seruan kepada manusia untuk 

peringatan, gugatan atau perintah untuk berfikir. 

(73) Berdasarkan ayat dan hadits di atas kewajiban istinja’ hanya ketika 

terjadi buang air kecil atau besar. 

Gambar (74) KKDM2B1H2 
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Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (74) menunjukkan jika 

terpisah dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan 

terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di  jika diikuti oleh 

kata kerja (verb) menurut kaidah kepenulisan Ejaan harus ditulis tanpa terpisah 

dari kata yang mengikutinya. Berikut ini merupakan penulisan kalimat (74) yang 

benar. 

(74) Shalat diwajibkan atas dasar Al-Quran, Sunah dan Ijma Umat bagi semua 

umat muslim yang baligh dan berakal kecuali bagi wanita yang haid dan 

nifas, ada lima salat yang Allah wajibkan bagi hambanya, bagi siapa yang 

menunaikannya dan tidak mengabaikanya dengan sikap menyepelekan maka 

Allah berjanji akan memasukkannya ke dalam surga. 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini berisi tentang penutup yang meliputi, (1) simpulan, dan (2) saran. 

Kedua hal tersebut akan dipaparkan sebagai berikut. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan terkait Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Makalah Agama Islam 1 

Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo, sebagai berikut. 

1) Kesalahan ejaan penggunaan huruf pada Makalah Mahasiswa Universitas 

Muara Bungo ditemukan tiga jenis kesalahan, yaitu berupa kesalahan 

penggunaan huruf kapital, kesalahan penggunaan huruf tebal, dan kesalahan 

penggunaan huruf miring. Ditemukan ada 10 kesalahan pada penggunaan 

huruf kapital. Kemudian, ditemukan 12 kesalahan dalam penggunaan huruf 

miring, dan ditemukan 13 kesalahan pada penggunaan huruf tebal.  

2) Kesalahan penggunaan unsur serapan pada Makalah Mahasiswa Universitas 

Muara Bungo, ditemukan adanya 14 kasus kesalahan penggunaan unsur 

serapan. Kesalahan penulisan unsur serapan kebanyakan terjadi pada kata 

serapan dari Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia yang sudah disesuaikan 

penulisannya.  

3) Kesalahan penggunaan tanda baca pada makalah Mahasiswa Universitas 

Muara Bungo ditemukan adanya 5 kasus dengan rincian: (1) kesalahan 

penggunaan tanda titik yang berjumlah 3 kesalahan, (2) kesalahan penggunaan 

tanda koma yang berjumlah 4 titik kesalahan, (3) kesalahan penggunaan titik 
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dua yang berjumlah 4 kasus, (4) kesalahan penggunaan tanda tanya yang 

berjumlah 5 kesalahan, dan (5) kesalahan penggunaan tanda kurung yang 

berjumlah 3 kesalahan.  

4) Kesalahan penggunaan kata depan yang ditemukan 9 kasus dalam 

penulisannya. Kesalahan penggunaan kata depan. Kesalahan yang ditemukan 

berupa kesalahan penggunaan kata depan di, ke, dan dari.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan kesimpulan 

di atas, peneliti memberikan saran yang bertujuan untuk perbaikan dalam 

penulisan ejaan agar sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Saran dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Disarankan kepada para mahasiswa, hendaknya berusaha untuk 

meningkatkan pengetahuannya mengenai penulisan ejaan. Pengetahuan ini 

dapat diperoleh dari pembelajaran dosen, buku Panduan Penulisan Ejaan, dan 

Latihan-latihan dalam penulisan ejaan.  

(2) Melihat masih banyaknya ditemukan kesalhan penggunaan ejaan, hendaknya 

dosen memberikan perhatian khusus dalam penulisan karya ilmiah atau segala 

bentuk tulisan mahasiswa.  

(3) Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk membahas lebih jauh mengenai 

kesalhan berbahasa khususnya kesalahan ejaan sehingga dapat menambah 

pengetahuan yang lebih mengenai kesalahan berbahasa.  
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DAFTAR TABEL 

Tabel 1 Instrumen Penjaring Data 

No Fokus Indikator Sub Indikator 

1.  Kesalahan 

Penggunaan Huruf 

Penggunaan huruf 

kapital 

Huruf kapital dipakai pada 

huruf pertama awal kalimat, 

nama bangsa, tahun, bulan, 

hari, unsur singkatan nama 

gelar, pangkat, kata petunjuk 

hubungan kekerabatan, unsur 

nama orang (kecuali untuk 

penulisan kata yang 

bermakna ‘anak dari’), nama 

agama, kitab suci, Tuhan, 

unsur nama gelar 

kehormatan, dan lain-lain.  

Penggunaan huruf 

miring 

Huruf miring dipakai untuk 

menulis nama buku, nama 

majalah, daftar pustaka, dan 

ungkapan bahasa daerah atau 

asing.  

Penggunaan huruf 

tebal 

Huruf tebal dipakai untuk 

menegaskan bagian-bagian 

karangan seperti judul buku, 

bab, dan subbab. 

2.  Kesalahan 

Penggunaan Unsur 

Serapan 

Penulisan bahasa asing yang sudah disesuaikan 

dengan penulisan bahasa Indonesia (terdapat 

dalam KBBI). 

3.  Kesalahan 

Penggunaan Tanda 

Baca 

Tanda baca titik Tanda baca titik dipakai di 

akhir kalimat pernyataan, di 

belakang nomor suatu bagan, 

untuk memisahkan angka 

dalam jam atau menit, dalam 

daftar pustaka, untuk 

memisahkan bilangan ribuan, 

penulisan tanda titik harus 

rapat dengan kata yang 

mendahuluinya.  

Tanda baca koma Tanda koma dipakai di antara 

unsur-unsur dalam suatu 

pemerincian, dipakai sebelum 

kata penghubung, dipakai 
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setelah kata penghubung 

antar kalimat, dipakai untuk 

memisahkan petikan 

langsung dari bagian kalimat, 

dipakai untuk memisahkan 

bagian nama yang dibalik 

dalam penyususnan daftar 

pustaka, dan lain-lain.  

Tanda baca titik 

dua 

Tanda baca titik dua harus 

ditulis rapat dengan kata yang 

mendahuluinya.  

Tanda baca tanya Tanda tanya digunakan dalam 

akhir kalimat tanya. Tanda 

baca tanya dua harus ditulis 

rapat dengan kata yang 

mendahuluinya. 

Tanda baca dalam 

kurung 

Tanda kurung dipakai untuk 

mengapit tambahan 

keterangan, dipakai untuk 

mengapir kata yang 

keberadaannya dihilangkan 

dalam teks, dipakai untu 

mengapit huruf atau angka 

atau huruf yang digunakan 

sebagai penanda pemerincian. 

Penulisan tanda baca kurung 

harus rapat dengan kata yang 

diapitnya.  

4.  Kesalahan 

Penggunaan Kata 

Depan 

Kata depan seperti di, ke, dari, ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya. Kata depan di ditulis 

tanpa terpisah dengan kata kerja.  

 

Berdasarkan kriteria yang telah dipaparkan dalam instrumen penjaring 

data di atas, maka dapat dilakukan pengumpulan data. Data yang dikumpulkan 

harus sesuai dengan indikator yang tercantum dalam tabel penyaringan data. 

Berikut ini merupakan tabel instrumen pengumpulan data. 
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Tabel 2 Instrumen Pengumpulan Data 

No Data Temuan Keterangan 

 

1.  

 

- Fokus 1 

 

2.  

 

- Fokus 2 

 

3.  

 

- Fokus 3 

 

4.  

 

- Fokus 4 

 

Setelah seluruh data-data kesalahan ejaan dalam makalah ditemukan dan 

dikumpulkan di dalam tabel di atas, barulah dapat dilakukan tahap klasifikasi dan 

kodifikasi data. Berikut ini merupakan tabel instrumen klasifikasi dan kodifikasi 

data. 
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Tabel 3 Instrumen Klasifikasi dan Kodifikasi Data 

No  Aspek  Korpus Data Kode  

1.  Kesalahan Penggunaan Huruf 

a. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital - KHKM1B1H1 

b. Kesalahan Penggunaan Huruf Miring - KHMM1B1H1 

c. Kesalahan Penggunaan Huruf Tebal - KHTM1B1H1 

2.  Kesalahan Penggunaan Unsur Serapan - KUSM1B1H1 

3.  Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 

a. Kesalahan Tanda Titik - K.M1B1H1 

b. Kesalahan Tanda Koma - K,M1B1H1 

c. Kesalahan Tanda Titik Dua - K:M1B1H1 

d. Kesalahan Tanda Tanya - K?M1B1H1 

e. Kesalahan Tanda Kurung - K()M1B1H1 

4.  Kesalahan Penggunaan Kata Depan - KKDM1B1H1 

Keterangan: 

1) KHK/1/1/1 : Kesalahan Huruf Kapital Makalah 1 Bab 1 Halaman 1 

2) KHMM1B1H1: Kesalahan Huruf Miring Makalah 1 Bab 1 Halaman 1 

3) KHTM1B1H1: Kesalahan Huruf Tebal Makalah 1 Bab 1 Halaman 1 



83 
 

 

4) KUSM1B1H1: Kesalahan Unsur Serapan Makalah 1 Bab 1 Halaman 1 

5) KKDM1B1H1: Kesalahan Kata Depan Makalah 1 Bab 1 Halaman 1 

6) K,M1B1H1 : Kesalahan (,) Makalah 1 Bab 1 Halaman 1 

7) K:M1B1H1 : Kesalahan (:) Makalah 1 Bab 1 Halaman 1 

8) K?M1B1H1 : Kesalahan (?) Makalah 1 Bab 1 Halaman 1 

9) K()M1B1H1 : Kesalahan ((..)) Makalah 1 Bab 1 Halaman 1 

10) K.M1B1H1 : Kesalahan (.) Makalah 1 Bab 1 Halaman 1 

Setelah seluruh data yang ditemukan terkumpul dalam tabel pengumpul data, selanjutnya data tersebut dikelompokkan dalam 

tabel klasifikasi dan kodifikasi data untuk mempermudah peneliti dalam mengelompokkan jenis data tersebut berdasarkan fokus yang 

ditentukan. Kemudian barulah dapat dilakukan tahap analisis data menggunakan tabel instrumen analisis data sebagai berikut.  
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Tabel 4 Instrumen Analisis Data 

No  Aspek  Korpus dan Kodifikasi Data Keterangan 

1.  Kesalahan Penggunaan Huruf 

a. Kesalahan 

Penggunaan 

Huruf Kapital 

1) Tata sosial Islam, menurut al-faruqi, adalah universal, mencakup seluruh umat  

manusia tanpa terkecuali. (KHKM1B2H8) 

2) Dalam islam, antara iman, ilmu dan amal terdapat hubungan yang terintegrasi 

kedalam agama islam. (KHM1B1H2) 

3) Disebutkan juga dalam al qur’an surat at taubah ayat 62 yang artinya “ Dia ( 

Muhammad ) itu membenarkan ( mempercayai ) kepada allah dan membenarkan 

kepada para orang yang beriman.” Iman itu ditujukan kepada allah , kitab kitab 

dan Rasul. Iman itu ada dua jenis yaitu, iman Hak dan Batil. (KHM1B1H2) 

4) “menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki dan muslim 

perempuan.” (KHM1B2H5) 

Fokus 1 
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5) Kududukan shalat dalam agama islam merupakan ibadah yang menempati posisi 

penting dan tidak dapat digantikan oleh ibadah apapun juga, shalat sebagai tiang 

agama, amal yang paling pertama di hisab, pilar kedua setelah syahadat dan 

dalam garis besarnya di bagi menjadi dua yaitu shalat fardhu atau diwajibkan dan 

sunnah atau tidak diwajibkan. (KHM2B1H2) 

6) Hukum beristinja’ menurut para fuqaha, adalah makruh tahrim bila dilakukan 

dengan tulang dan tahi binatang (KHKM3B2H9) 

7) Membaca surah Al-qadr. (KHKM3B2H12) 

8) 2.3.4 Harta perniagaan, hasil tambang dan harta rikaz (KHKM4B2H7) 

9) 2.3.3. Hasil pertanian tanaman pangan (KHKM4B2H7) 

10) harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi harta yang lebih bersih, 

suci, berkah dan lebih berkembang seperti dalam firman Allah pada alquran surat 

al Syamsi ayat 9 dan surat al Taubah ayat 103. (KHKM4B2H12) 
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11) Abu Burdah menceritakan, bahwa Rasulullah SAW mengutus Abu Musa dan 

Mu’az Bin Jabal ke Yaman (KHKM4B2H12) 

b. Kesalahan 

Penggunaan 

Huruf Miring 

1) Menurut Imam Raghib Al-Ashfahani dala kitabnya Al-Mufradat Fi Gharibil 

Qur’an. (KHMM1B1H1) 

2) Sedangkan ilmu itu sendiri pertama kali berasal dari bahasa arab yaitu 

‘’Aliman- ya’lamu’’ yang artinya memperoleh hakikat ilmu , mengetahui dan 

yakin. Ilmu berarti memahami hakikat sesuatu , baik dengan memahami 

esensinya atau memutuskan sesuatu atasnya. (KHMM1B1H1) 

3) Iman secara bahasa diambil dari kata kerja ‘aamana’-‘yukminu’ yang berarti 

percaya atau membenarkan. Sedangkan iman dalam pandangan islam adalah 

‘membenarkan’. (KHMM1B1H2) 

4) Secara individual salat merupakan pendekatan diri (taqarrub) kepada 

Allah SWT. (KHMM2B2H5) 

Fokus 1 
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5) Infaq berasal dari bahasa Arab yaitu (anfaqa-yanfiqu-infaaqan) yang 

bermakna mengeluarkan atau membelanjakan harta. (KHMM4B2H5)  

6) Zakat secara etimologi mempunyai beberapa pengertian antara lain, 

yaitu al barakatu (keberkahan), al nama (pertumbuhan dan 

perkembangan), al Taharatu (kesucian) dan al salahu (keberesan).  

7) Prof. Hashbi dalam Pengantar Fiqh mengemukakan bahwa yang wajar, 

pembahasan ibadah itu meliputi: Thaharah, Shalat, Jinayah, Shiyam, Zakat, 

Zakat Fitrah, Hajji, Jihad, Nazar, Qurban, Dzabihah, Shaid, Aqiqah, makanan 

dan minuman. (KHMM3B1H2) 

8) Air musyammas = Air suci menucikan tapi makruh digunakan untuk tubuh 

(KHMM3B2H5) 

9) Dalam pembagian hukum islam ini ulama membagi kedalam dua bagian 

pokok, yaitu hukum taklifi dan hukum mad’i. (KHMM5B2H4) 
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10)   

• Ibadah badaniyah, seperti mengerjakan salat. 

• Ibadah maliyah, seperti menunaikan zakat. 

• Ibadah ijtima’iyah, seperti melaksanakan atau menunaikan ibadah haji. 

• Ibadah ijabiyah, seperti tawaf. 

• Ibadah sabiyah, seperti meninggalkan segala yang diharamkan dalam masa 

berihram. (KHMM5B2H3) 

11) Keluar sesuatu dari selain qubul dan dubur, seperti keluar darah dan nanah dari 

bagian badan yang sakit. (KHMM3B2H13) 

12) Untuk memenuhi keperluan hidup manusia yang bersifat primer, sekunder dan 

tertier yang dalam kepustakaan hukum islam disebut: daruriyyat, hajjiyat, dan 

tahsiniyyat 
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c. Kesalahan 

Penggunaan 

Huruf Tebal 

1) BAB I PENDAHULUAN (KHTM1B1H) 

2) 1.1. Latar Belakang (KHTM1B1H1) 

3) A. Ilmu (KHTM1B1H1) 

4) B. Amal (KHTM1B1H2) 

5) C. Iman (KHTM1B1H2) 

6) D. Hubungan Ilmu, Amal, dan Iman dalam kehidupan (KHTM1B1H2) 

7) 1.2 Rumusan Masalah (KHTM1B1H4) 

8) 1.3 Tujuan Penelitian (KHTM1B1H4) 

9) BAB II PEMBAHASAN   

10) 2.1.KONSEP ILMU DAN KEMULIAAN ILMU PENGETAHUAN DALAM 

ISLAM (KHTM1B1H4) 

11) 2.3.4 Harta perniagaan, hasil tambang dan harta rikaz (KHKM4B2H7) 

12) 2.3.3. Hasil pertanian tanaman pangan (KHKM4B2H7) 

Fokus 1 
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2.  Kesalahan 

Penggunaan 

Unsur Serapan 

1) Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat ‘ubudiyah, 

seperti ; shalat, puasa , dzakat, haji dan lain sebagainya. (KUSM1B1H2) 

2) barangsiapa yang mengerjakan amal sholeh , baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami berikan balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. 

(KKDM1B1H2) 

3) Dalam agama islam terkandung tiga ruang lingkup, yaitu akidah, syari’ah dan 

akhlak. (KUSM1B1H2) 

4) Shalat di wajibkan atas dasar Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’ Ummat bagi semua 

umat muslim yang baligh dan berakal kecuali bagi wanita yang haid dan nifas, 

ada lima shalat yang Alloh wajibkan bagi hambanya, bagi siapa yang 

menunaikannya dan tidak mengabaikanya dengan sikap menyepelekan maka 

Alloh berjanji akan memasukkannya ke dalam surga. (KUSM2B1H2) 

Fokus 2 



91 
 

 

5) Adapun menurut syari’at ilmu adalah pengetahuan yang sesuai dengan 

petunjuk Rasulullah SAW dan diamalkan,baik berupa amal hati, lisan maupun 

anggota badan.  (KUS M2B1H4) 

6) Isi pembahasan ibadah menurut Ibnu Abidin, membagi persoalan ibadah pada 

lima kitab, yakni: sholat, Zakat, Shiyam, Haji, dan Jihad.  

7) Hukum beristinja’ menurut para fuqaha, adalah makruh tahrim bila dilakukan 

dengan tulang dan tahi binatang. 

8) Pengertian Thaharah adalah tindakan membersihkan atau menyucikan diri dari 

hadast dan najis. Thaharah atau bersuci beberapa macam-macamnya ialah 

antara lain wudu’, mandi, dan tayamum.. (KUSM3B3H19) 

9) Prof. Hashbi dalam Pengantar Fiqh mengemukakan bahwa yang wajar, 

pembahasan ibadah itu meliputi: Thaharah, Shalat, Jinayah, Shiyam, Zakat, 

Zakat Fitrah, Hajji, Jihad, Nazar, Qurban, Dzabihah, Shaid, Aqiqah, makanan 

dan minuman. (KUSM3B1H2) 
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10) Shalat dapat menyucikan lahiriyah melalui wudu' yang merupakan syarat 

sebelum melaksanakannya. (KUSM3B2H5) 

11) Air musta'mal = Air suci yang tidak menyucikan (KUSM3B2H5) 

12) …air yang tidak sampai 2 qullah dan terkena najis, baik sampai mengubah sifat 

air atau tidak, ataupun air yang lebih dari 2 qullah tapi merubah warna, sifat 

dan rasa, 2 qullah (kira - kira ukuran 500 liter). (KUSM3B2H6) 

13) Untuk mengetahui hakikat infaq, shadaqah, hibah dan hadiah 

14) Keluar sesuatu dari selain qubul dan dubur, seperti keluar darah dan nanah dari 

bagian badan yang sakit. (KUSM3B2H13) 

3.  Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 

a. Kesalahan 

Tanda Titik 

1) Ilmu adalah kunci untuk memahami petunjuk Allah SWT melalui tanda-tanda 

atau ayat yang diberikan. (K.M1B2H5) 

Fokus 3 
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2) Menuntut ilmu dalam agama islam itu hukumnya wajib sebagaimana dikatakan 

dalam hadist Nabi Muhammad SAW : (K.M1B2H5) 

3) Berdasarkan teori ilmu tersebut, ilmu dibagi menjadi dua cabang besar. Pertama, 

ilmu tentang Allah SWT ( ilmu kalam atau theology )  

Kedua, ilmu tentang makhluk-makhluk ciptaan Allah SWT ( ilmu tafsir, hadist, 

fiqh, dan metodologi atau ushul al-fiqh dalam arti umum. 

b. Kesalahan 

Tanda Koma 

1) Sedangkan ilmu itu sendiri pertama kali berasal dari bahasa arab yaitu ‘’Aliman- 

ya’lamu’’ yang artinya memperoleh hakikat ilmu , mengetahui dan yakin. Ilmu 

berarti memahami hakikat sesuatu , baik dengan memahami esensinya atau 

memutuskan sesuatu atasnya. Baik yang teoritis maupun praktis. Ilmu yang 

bersifat teoritis ,jika sudah diketahui , namun tuntaslah sebagaimana kita 

mengetahui berbagai benda semesta. (K,M1B1H1) 

2) Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat ‘ubudiyah, 

seperti ; shalat, puasa , dzakat, haji dan lain sebagainya, atau pekerjaan yang 
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sifatnya sosial, seperti ; menolong orang lain, menyantuni anak yatim, peduli 

pada sesama dan lain sebagainya. (K,M1B1H2) 

3) http://ryantamarasitorus.blogspot.com/2011/12/iman-iptek-dan-amal-

sebagai-kesatuan.html 

4) TIMDOSENPAIUNIVERSITASJAMBI,2017, Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Karakter, Jakarta Selatan, REFERENSI 

c. Kesalahan 

Tanda Titik 

Dua 

1) Adapun dasar hukum yang menunjukkan tentang pentingnya amal adalah firman 

allah : (K:M1B1H2) 

2) Adapun pengertian dari Ilmu, Iman, dan Amal yakni : (K:M1B1H1) 

3)  Sedangkan menurut para ulama definisi ilmu diantaranya adalah : (K:M1B1H1) 

4) Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat ‘ubudiyah, 

seperti ; shalat, puasa , dzakat, haji dan lain sebagainya, atau pekerjaan yang 

Fokus 3 
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sifatnya sosial, seperti ; menolong orang lain, menyantuni anak yatim, peduli 

pada sesama dan lain sebagainya. (K:M1B1H2) 

d. Kesalahan 

Tanda Tanya 

1) Apa pengertian zakat ? (K?M5B1H1) 

2) Apa saja macam-macam zakat dan nishabnya ? (K?M5B1H1) 

3) Bagaimana syarat-syarat dan rukun zakat ? (K?M5B1H1) 

4) Apa itu infaq, shadaqah, hibah dan hadiah ? (K?M5B1H1) 

5) Bagaiama hikmah zakat dalam kehidupan sehari-hari ? (K?M5B1H1) 

Fokus 3 

e. Kesalahan 

Tanda Kurung 

1) “Dia ( Muhammad ) itu membenarkan ( mempercayai ) kepada allah dan 

membenarkan kepada para orang yang beriman.” (K()M1B1H2) 

2) Kesatuan ( keesaan ) Tuhan, bahwa tiada tuhan selain Allah SWT, yang 

menciptakan dan memelihara alam semesta. (K()M1B2H8) 

3) Berupa hukum alam ( sunatullah ) dengan segala aturannya yang 

memungkinkannya untuk diteliti dan diamati, yaitu materi. (K()M1B2H8) 
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4.  Kesalahan 

Penggunaan Kata 

Depan 

1) dan mewujudkan bentuk ibadah kepada Allah juga sebagai wakil dibumi. 

(KKDM1B1H1) 

2) …. disusun secara bersistem menurut metode tertentu yang dapat digunakan 

untuk menerangkan gejala tertentu dibidang pengetahuan itu. 

(KKDM1B1HI) 

3) Sedangkan menurut para ulama definisi ilmu diantaranya adalah : 

(KKDM1B1H1) 

4) Sedangkan iman, ilmu dan amal barada didalam ruang lingkup tersebut. 

(KKDM1B1H4) 

5) Didalam al qur’an banyak sekali seruan-seruan kepada manusia untuk 

peringatan, gugatan atau perintah untuk berfikir. (KKDM1B2H6) 

6) Sehingga yang pada awalnya berasal dari kata doa kemudian di pindah 

artikan kepada pemahaman shalat berdasarkan syariat. (KKDM2B1H2) 

Fokus 4 
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7) Shalat di wajibkan atas dasar Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’ Ummat bagi 

semua umat muslim yang baligh dan berakal kecuali bagi wanita yang haid 

dan nifas, ada lima shalat yang Alloh wajibkan bagi hambanya, bagi siapa 

yang menunaikannya dan tidak mengabaikanya dengan sikap 

menyepelekan maka Alloh berjanji akan memasukkannya ke dalam surga. 

(KKDM2B1H2) 

8) Kududukan shalat dalam agama islam merupakan ibadah yang menempati 

posisi penting dan tidak dapat digantikan oleh ibadah apapun juga, shalat 

sebagai tiang agama, amal yang paling pertama di hisab, pilar kedua setelah 

syahadat dan dalam garis besarnya di bagi menjadi dua yaitu shalat fardhu 

atau diwajibkan dan sunnah atau tidak diwajibkan. (KKDM2B1H2) 

9) Berdasarkan ayat dan hadits diatas kewajiban istinja’ hanya ketika terjadi 

buang air kecil atau besar. (KKDM3B2H8) 

10) Menerangkan Sesuatu yang Suci dengan Di samak (KKDM3B2H6) 
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